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Info Artikel Abstrak
Riwayat Artikel Jaminan kesehatan merupakan hak fundamental yang dijamin oleh Indonesia.
Diterima: 10 Des 2024 Namun, cakupan di kalangan pekerja perempuan usia 25-29 tahun masih rendah
Direvisi: 18 Jun 2025 dengan disparitas yang signifikan antarwilayah. Studi cross-sectional ini bertujuan
Diterbitkan: 14 Jul 2025 untuk menganalisis akses jaminan kesehatan pada pekerja perempuan usia 2529

tahun di Indonesia serta faktor-faktor yang memengaruhi kesenjangan tersebut.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2017. Studi ini melibatkan 8.394 perempuan usia 25-29
tahun yang memenuhi kriteria inklusi dengan fokus pada status kepemilikan
jaminan kesehatan. Analisis deskriptif digunakan untuk meninjau distribusi
proporsi cakupan di seluruh wilayah dengan pengendalian bias dilakukan melalui
proses seleksi data dan validasi berlapis terhadap sumber data SDKI tahun 2017.
Variabel utama mencakup kepemilikan jaminan kesehatan dan usia responden.
Dari total responden hanya 30,50% yang memiliki jaminan kesehatan, sementara
69,50% lainnya tidak. Cakupan lebih tinggi ditemukan di wilayah Aceh, Jawa
Barat, dan Sulawesi Barat. Studi ini menyoroti perlunya distribusi jaminan

Kata Kunci: kesehatan yang lebih merata, khususnya di daerah yang kurang terpapar akan
pelayanan kesehatan; jaminan kesehatan. Penguatan infrastruktur kesehatan, penguatan kebijakan akan
JKN; jaminan kesehatan, peningkatan kesadaran masyarakat, dan optimalisasi program
BPJS; Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) menjadi langkah penting untuk mencapai
pekerja perempuan cakupan yang komprehensif.

Access to Health Insurance for Female Workers Aged 25-29 in Each Province of
Indonesia in 2017: A Cross-Sectional Study

Article Info Abstract
Article History Health insurance is a fundamental right guaranteed by the Indonesian government.
Received: Dec 10, 2024 However, coverage among female workers aged 25-29 remains low with
Revised: Jun 18, 2025 significant disparities across regions. This cross-sectional study aims to analyze
Published: Jul 14, 2025 access to health insurance among female workers aged 25-29 in Indonesia and

identify factors contributing to these gaps. The study used secondary data from the
2017 Indonesian Demographic and Health Survey (SDKI), involving 8,394 women
who met the inclusion criteria, focusing on health insurance ownership status.
Descriptive analysis was conducted to assess the distribution of coverage
proportions across regions, with bias control performed through data selection and
multi-layered validation of the 2017 IDHS data. The main variables included
health insurance ownership and respondents' age. Among all respondents, only
30.50% had health insurance, while 69.50% lacked coverage. Higher coverage
rates were observed in Aceh, West Java, and West Sulawesi. This study highlights

Keywords: the urgent need for more equitable health insurance distribution particularly in
health care; areas with limited access to healthcare coverage. Strengthening healthcare
JKN; infrastructure, reinforcing health insurance policies, increasing public awareness,
BPJS: and optimizing the National Health Insurance Program (JKN) are essential steps
female workers to achieving comprehensive coverage.
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil konferensi ILO pada
tahun 2002, jaminan sosial didefinisikan
sebagai bentuk perlindungan yang diberikan
kepada masyarakat untuk mengatasi kesulitan
finansial ~ akibat  penyakit,  kelahiran,
pengangguran, disabilitas, usia lanjut, atau
kematian (ILO, 2008). Di Indonesia, jaminan
sosial merupakan isu penting dan menjadi
perhatian utama karena merupakan hak
konstitusional ~ setiap ~ warga  negara,
sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Pada pasal 28H ayat (1)
menyebutkan bahwa setiap orang berhak
untuk hidup sejahtera, baik lahir maupun
batin, memiliki tempat tinggal, serta
memperoleh lingkungan hidup yang layak dan
sehat, termasuk hak untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan (MPR, 1945).

Untuk  mendapatkan pelayanan
kesehatan yang menyelurun dan mampu
diperoleh oleh seluruh lapisan masyarakat,
Indonesia  memiliki  banyak  program
pelayanan kesehatan, salah satu di antaranya
adalah Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Program ini diselenggarakan melalui BPJS
Kesehatan dan diresmikan serta
diimplementasikan tepat pada tanggal 1
Januari 2014 (Lestari et al., 2020). Adapun
manfaat dari JKN adalah meliputi layanan
untuk meningkatkan kesehatan (promotif),
mencegah penyakit (preventif), pengobatan
(kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif),
termasuk penyediaan obat dan bahan medis,
yang dilaksanakan dengan pendekatan
pengelolaan layanan berbasis mutu dan
efisiensi biaya (managed care) (DPR RI, n.d.).
Prasyarat dari keberhasilan implementasi
kebijakan program JKN dilihat melalui jumlah

atau persentase akses masyarakat terhadap
suatu pelayanan kesehatan (Lestari et al.,
2020). Akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan akan semakin baik saat individu
memiliki jaminan kesehatan (Agustin et al.,
2023).

Dalam  pelaksanaannya,  program
Jaminan  Kesehatan ~ Nasional  (JKN)
menargetkan cakupan sebesar 95% dari
seluruh penduduk, termasuk kelompok pekerja
pada awal tahun 2019 (BKKBN et al., 2018).
Namun, berdasarkan data SDKI 2017, hanya
24,8% pekerja perempuan berusia 25-29
tahun yang tercatat sebagai peserta JKN, baik
melalui skema Penerima Bantuan luran (PBI)
maupun Non-PBI. Padahal, proporsi pekerja
perempuan di kelompok usia tersebut pada
tahun yang sama mencapai 53,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa cakupan akses jaminan
kesehatan masih sangat kurang terutama
dalam kondisi ini terhadap kelompok pekerja
perempuan di usia produktif (Laksono et al.,
2022a). Padahal, pekerja perempuan di
Indonesia termasuk dalam kelompok yang
rentan (Laksono et al., 2022).

Pekerja perempuan dihadapkan pada
tuntutan yang saling bertentangan, baik di
dunia kerja maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka sering kali harus memikul dan
mampu mengelola beban ganda, yaitu dalam
hal tanggung jawab fisik seperti mengurus
rumah tangga sambil bekerja, serta beban
psikologis akibat stigma atau tekanan sosial
ketika dianggap tidak mampu memberikan
performa yang baik di tempat kerja (Laksono
et al., 2022a). Dilansir dari jurnal penelitian
Satriawan et al.,, (2021), Holmes (2016)
berpendapat bahwa stigma yang dimiliki oleh
masyarakat masih cukup kuat mengenai
bagaimana perempuan cenderung terlalu
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mewakili pekerjaan rumahan. Hal ini
membuat para perempuan menjadi lebih sulit
dalam  mengakses jaminan  kesehatan
(Satriawan et al., 2021). Situasi ini membuat
mereka menjadi rentan untuk terkena dampak
dari sisi kesehatan secara fisik maupun mental,
yang pada akhirnya akan meningkatkan risiko
mereka terkena penyakit atau mengalami
kecelakaan dan cedera di tempat Kkerja
(Laksono et al., 2022a). Ketika mereka sakit
dan  tidak bisa  bekerja, ketahanan
perekonomian mereka akan sangat rentan
(Laksono et al., 2022).

Selain itu, kerentanan yang terjadi
pada kelompok pekerja perempuan usia 25-29
tahun juga didukung oleh fakta bahwa
perempuan di kelompok usia ini menghadapi
berbagai risiko kesehatan dan keselamatan
kerja yang signifikan (NIOSH, 2001).
Perempuan cenderung lebih rentan terhadap
gangguan muskuloskeletal, yang mencakup
52% dari total cedera dan penyakit di tempat
kerja pada perempuan dibandingkan dengan
laki-laki yang hanya 45% (NIOSH, 2001).
Risiko ini diperburuk oleh tuntutan pekerjaan
yang monoton, beban kerja yang tinggi, serta
stres akibat konflik peran di lingkungan kerja
dan rumah tangga (OSHA, 2002). Tingginya
prevalensi stres terkait pekerjaan, yang
dilaporkan sebagai masalah utama oleh 60%
pekerja perempuan, juga berkontribusi pada
meningkatnya risiko gangguan kesehatan
seperti penyakit kardiovaskular dan depresi
(NIOSH, 2001). Faktor-faktor ini
menunjukkan bahwa kelompok usia ini berada
pada periode rentan, di mana akses terhadap
jaminan kesehatan yang memadai menjadi
kunci untuk mendukung kesejahteraan dan
produktivitas mereka. Oleh karena itu, akses
terhadap jaminan kesehatan menjadi hal yang

sangat penting terutama bagi pekerja
perempuan (Laksono et al., 2022).

Kondisi para pekerja perempuan di
usia produktif yang telah dipaparkan tersebut
menjadi alasan mengapa  akses jaminan
kesehatan menjadi penting untuk diperhatikan
olen penyelenggara Program JKN, yakni
Pemerintah Indonesia. Untuk menyelesaikan
masalah ini, maka pemerintah perlu
meningkatkan akses jaminan kesehatan bagi
para pekerja perempuan.

Hingga saat ini, belum terdapat
kebijakan yang secara  khusus dan
komprehensif ditujukan untuk mengatasi
persoalan akses jaminan kesehatan pada
pekerja perempuan usia produktif. Padahal,
perumusan kebijakan yang tepat memerlukan
data dan analisis yang akurat mengenai tingkat
akses dan cakupan jaminan kesehatan dalam
kelompok tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat akses
dan cakupan kepemilikan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) pada pekerja perempuan usia
produktif, khususnya kelompok usia 25-29
tahun di seluruh provinsi di Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai distribusi dan pemerataan
kepemilikan JKN, serta mengevaluasi sejauh
mana program JKN telah menjangkau
kelompok rentan tersebut. Temuan ini juga
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pemerintah  dalam  menyusun  strategi
peningkatan akses dan cakupan jaminan
kesehatan yang lebih merata dan inklusif.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat,
terutama pekerja perempuan, mengenai
pentingnya memiliki perlindungan jaminan
kesehatan sebagai bagian dari kesejahteraan
kerja.
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Metode

Studi ini menggunakan desain studi
cross-sectional dan pelaporannya mengikuti
pedoman Strengthening the Reporting of
Observational ~ Studies in  Epidemiology
(STROBE) (Von EIm et al., 2007). Desain
studi ini  bertujuan untuk mempelajari
hubungan antara faktor risiko dan dampaknya,
dengan menggunakan pendekatan observasi
atau pengumpulan data yang dilakukan pada
satu titik waktu tertentu (Abduh et al., 2022).
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder SDKI
tahun 2017 vyang didasari ketersediaan
variabel, data yang terbaru dan representatif
untuk digunakan dalam penelitian.

Dalam menggunakan dataset dari
SDKI tahun 2017 mengenai variabel yang
dibutuhkan  dalam  penelitian,  peneliti
sebelumnya harus menjalankan beberapa
tahapan untuk mengakses dataset tersebut,
antara lain; mendaftarkan diri pada laman
https://dhsprogram.com dengan
mencantumkan identitas diri seperti alamat
surel, data diri, asal instansi, dan sebagainya;
mendeskripsikan  penelitian yang akan
dilakukan secara detail untuk menggunakan
dataset; mengirimkan permohonan akses
melalui alamat surel pihak DHS dan peneliti
menunggu persetujuan dalam rentang waktu
1-2 hari; mengunduh dataset yang dibutuhkan
menggunakan akses yang telah diberikan pada
laman https://dhsprogram.com.

Pengumpulan data SDKI dilakukan
oleh Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) bekerja sama
dengan Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Kementerian Kesehatan (Kemenkes).
Sebelum  pengumpulan  data  dimulai,
dilakukan uji coba kuesioner dan pelatihan

petugas untuk memastikan validitas kuesioner
dan kualitas data. Setelah data terkumpul,
proses pengolahan dan analisis dilakukan.
Data SDKI tahun 2017 dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dengan kuesioner yang
meliputi informasi mengenai latar belakang
sosial ekonomi, status pekerjaan, tingkat
pendidikan, akses jaminan kesehatan, dan
sebagainya. Penelitian ini menggunakan
Kuesioner “Cakupan Jaminan Kesehatan”
dalam dataset Wanita Usia Subur (WUS) yang
berfokus pada informasi jaminan kesehatan
pada perempuan usia 25-29 tahun (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) et al., 2018).

Penelitian ini membagi perempuan
usia 25-29 tahun berdasarkan jenis
kepemilikan jaminan kesehatan berupa
JKN/BPJS PBI, JKN/BPJS Non PBI,
Tunjangan/Penggantian  oleh  perusahaan,
Jamkesda, Asuransi Kesehatan Swasta,
Lainnya, dan Tidak Memiliki Jaminan
Kesehatan. Paparan yang diteliti berupa akses
perempuan usia 25-29 tahun terhadap jaminan
kesehatan baik program pemerintah maupun
swasta. Penelitian ini memiliki variabel
demografis berupa usia (rentang 25-29 tahun),
pendidikan, status  perkawinan,  status
ekonomi, dan daerah tempat tinggal
(perkotaan dan perdesaan). Penelitian ini tidak
secara khusus mempertimbangkan variabel
perancu karena fokus penelitian adalah pada
distribusi  kepemilikan jaminan kesehatan
berdasarkan kelompok usia dan lokasi
geografis. Pengendalian bias tetap dilakukan
melalui eksklusi data yang tidak lengkap dan
penggunaan data SDKI yang telah tervalidasi.

Kuesioner SDKI 2017 yang telah diisi,
beserta lembar pengawasannya, dikirim ke
BPS Pusat untuk diproses. Proses pengolahan
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mencakup pemeriksaan kelengkapan
pengisian, pemberian kode untuk jawaban
pertanyaan  terbuka, perekaman  data,
verifikasi, serta pengecekan kesalahan
menggunakan komputer. Data direkam dua
kali, kemudian hasil perekaman dibandingkan
dengan menggunakan program komputer
Census and Survey Processing System
(CSPro).

Untuk mengendalikan bias pada SDKI
tahun 2017, digunakan desain sampel
terstratifikasi untuk memastikan berbagai
kelompok  populasi  terwakili  secara
proporsional. Selain itu, sebelum pengambilan
sampel, dilakukan pelatihan petugas survei
dan uji coba kuesioner agar meminimalkan
bias.

Pada penelitian ini, ukuran sampel
untuk kategori perempuan usia 25-29 tahun
dalam  Kuesioner  "Cakupan  Jaminan
Kesehatan" dari dataset Wanita Usia Subur
(WUS) SDKI 2017 adalah 8.394 perempuan.
Adapun desain sampling yang digunakan
merupakan sampling dua tahap berstrata.
Tahap pertama memilih blok sensus secara
Probability Proportional to Size (PPS)
berdasarkan jumlah rumah tangga dari Sensus
Penduduk 2010, sementara tahap kedua
memilih secara sistematis 25 rumah tangga
dari setiap Dblok sensus terpilih untuk
mengumpulkan data perempuan usia 15-49
tahun.

Variabel kuantitatif dalam data ini
diukur berdasarkan persentase cakupan dari
berbagai jenis jaminan kesehatan, yang
mencakup jenis jaminan seperti JKN/BPJS
(PBI dan Non PBI), Jamkesda, asuransi
kesehatan swasta, serta jumlah perempuan
yang tidak memiliki jaminan kesehatan.
Variabel ini diolah menjadi persentase dari

total populasi perempuan yang disurvei untuk
menilai disparitas dan keterkaitannya dengan
kepemilikan jaminan kesehatan.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat untuk
menjelaskan  distribusi  akses  jaminan
kesehatan sebagai variabel dependen pada
perempuan berusia 25-29 tahun sebagai
variabel independen. Analisis univariat dipilih
karena tujuan utama studi adalah deskriptif
untuk melihat distribusi dan cakupan
kepemilikan ~ jaminan  kesehatan  tanpa
membangun hubungan kausal. Analisis
dilakukan menggunakan software statistik
IBM SPSS Statistics 25 dan hasil analisis
ditampilkan dalam bentuk tabel frekuensi dan
persentase. Hal ini bertujuan untuk melihat
bagaimana perbedaan kepemilikan serta akses
jaminan kesehatan di antara pekerja
perempuan pada setiap provinsi di Indonesia
tahun 2017.

Dalam penelitian ini, subgrup atau
kelompok yang dianalisis mencakup variabel
usia peserta status kepemilikan JKN. Dalam
analisis menggunakan SPSS, perbandingan
subgrup ini tetap dilakukan untuk melihat
distribusi  kepemilikan JKN di antara
perempuan dengan kelompok umur 25-29
tahun pada setiap provinsi di Indonesia.

Hasil

Dari data SDKI 2017 yang digunakan
dalam penelitian ini, terdapat 49.527
perempuan usia subur dengan usia 15-49
tahun yang menjadi populasi umum. Dari
banyaknya populasi tersebut, dilakukan proses
eksklusi dengan mengeluarkan perempuan
dengan usia di luar 25-29 tahun. Tidak
terdapat data hilang yang signifikan pada
variabel utama, yakni wusia dan status
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kepemilikan jaminan kesehatan. Hal ini karena
data SDKI telah melalui proses verifikasi dan
validasi  berlapis, termasuk pengecekan
kelengkapan dan double entry saat perekaman
menggunakan perangkat lunak CSPro. Selain
itu, tahapan eksklusi juga telah dilakukan
untuk memastikan hanya subjek dengan data
lengkap yang dianalisis, yakni perempuan usia
25-29 tahun yang mengisi lengkap kuesioner
“Cakupan Jaminan Kesehatan”. Setelah
dilakukan penyesuaian terhadap eksklusi,
8.394 perempuan berusia 25-29 tahun dipilih
sebagai subjek. Mereka memenuhi syarat
untuk dianalisis, menghasilkan persentase
yang menunjukkan distribusi  jaminan
kesehatan di antara pekerja perempuan pada
kelompok usia tersebut di setiap provinsi di
Indonesia (Gambar 1). Dihasilkan rata-rata
nasional atau keseluruhan untuk kepemilikan
JKN di Indonesia adalah 0,38. Hal ini
mengindikasikan proporsi responden yang
relatif rendah di berbagai wilayah.

Distribusi ~ kepemilikan
kesehatan di antara responden menunjukkan
bahwa dari total 8.394 perempuan usia 25-29
tahun, sebanyak 30,50% memiliki akses
jaminan kesehatan (Tabel 1). Pada tabel 1
terlihat bahwa tingkat kepemilikan JKN sangat
bervariasi dengan provinsi kepemilikan

jaminan

Dataset Perempuan Usia
Subur 15-49 Tahun:
49.527

tertinggi, yaitu Aceh (10,2%), Jawa Barat
(7,7%), dan Sulawesi Barat (6,5%).
Ditunjukkan pula visualisasi persentase
distribusi grafik kepemilikan JKN di setiap
provinsi yang menggambarkan sebaran yang
tidak merata terkait kepemilikan JKN
(Gambar 2). Grafik menunjukkan rata-rata
nilai kepemilikan JKN di setiap provinsi di
Indonesia cenderung rendah dibanding dengan
yang tidak memiliki JKN, kecuali Aceh dan
Gorontalo. Berdasarkan pemetaan
geografisnya, wilayah dengan kepemilikan
JKN terkonsentrasi di pulau Jawa (Gambar 3).
Variabel-variabel yang digunakan tidak
disesuaikan dengan variabel perancu karena
penelitian hanya berfokus pada variabel usia
dan status kepemilikan JKN. Oleh karena itu,
tidak dilakukan analisis tambahan mengenai
variabel perancu lainnya.

Diskusi
Dari sebanyak 8.394 responden yang

dianalisis, ditemukan prevalensi pada pekerja
perempuan usia produktif di Indonesia yang
memiliki JKN adalah sebesar 30,50%.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1,
diketahui bahwa provinsi Aceh (10,2%), Jawa
Barat (7,7%), dan Sulawesi Barat (6,5%)

Y

Perempuan Selain Usia 25-29 Tahun

Eksklusi:

Perempuan Usia 25-29
Tahun: 8.394

Gambar 1. lustrasi Flowchart dari Pemilihan Sampel
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National Journal of Occupational Health and Safety, 2025. 6 (1), p. 1-12

Tabel 1. Persentase Distribusi Kepemilikan JKN Perempuan Usia 25-29 Tahun pada Setiap Provinsi

Variabel Umur Responden Kartu JKN/BP dan Non PBI Total
25 2% 27 28 29 Tidak Ya
et n 39 72 81 82 90 104 260 364
% 32% 4.9% 4.9% 4.3% 4.2% 1.8% 10.2% 43%
Sumatora Utara n 60 78 85 115 126 331 133 464
% 49% 5.4% 5.0 6.1% 5.8% 5.7% 5.2% 5.50
Sumatora Barat n 23 31 28 28 39 110 39 149
% 1.9% 2.1% 1.7% 1.5% 1.8% 1.9% 1.5% 1.8%
- n 2 34 47 37 53 154 a1 195
% 1.9% 2.3% 2.8% 2.0% 2.4% 2.6% 1.6% 2.3%
i n 25 20 23 23 26 101 16 117
% 2.0% 1.4% 1.4% 1.2 1.2% 1.7% 0.6% 1.4%
Sumatora Barat n 28 45 43 51 45 163 49 212
% 23% 3.1% 2.6% 2.7% 21% 2.8% 1.9% 2,50
Bengalt n 20 23 28 36 39 109 37 146
% 16% 1.6% 1.7% 1.9% 1.8% 1.9% 1.4% 1.7%
Lampung n 2 27 35 53 53 146 46 192
% 1.9% 1.9% 2.1% 2.8% 2.4% 2.5% 1.8% 2.3%
Bangka Belitung n 13 29 20 26 37 104 21 125
% 11% 2.0% 1.2 1.4% 1.7% 1.8% 0.8% 15%
Kepulauan Riad n 11 25 38 32 34 126 14 140
% 09% 1.7% 2.3% 1.7% 1.6% 2.2 0.5% 17%
o K1 ke n 29 32 39 56 69 153 72 225
% 24% 2.2% 2.4% 3.0% 3.00% 2.6% 2.8% 2.7%
n 129 136 154 185 159 565 198 763
Jawa Barat % 10.5% 9.3% 9.3% 9.8% 7.3% 9.7% 7.7% 9.1%
Jawa Tengah n 73 90 93 116 137 368 141 509
% 59% 6.2% 5.6% 6.1% 6.3% 6.3% 5.50% 6.1%
.1 Yogyakara n 11 11 11 16 2 47 2 7
% 09% 0.8% 0.7% 0.8% 1.0% 0.8% 0.9% 0.8%
o T n 86 72 84 106 155 370 133 503
% 7.0% 4.9% 5.1% 5.6% 7.0% 6.3% 5.0% 6.0%
Santen n 51 49 43 55 58 211 50 261
% 41% 3.4% 2.9% 2.9% 2.7% 3.6% 2.0% 31%
ol n 2 13 23 16 21 88 9 97
% 1.9% 0.9% 1.4% 0.8% 1.0% 1.5% 0.4% 1.2%
Nusa Tenggara Barat 2 44 49 62 59 167 79 246
% 26% 3.0% 3.0% 3.3% 2.7% 2.9% 31% 2.9%
Nusa Tenggara Timr 61 63 84 117 111 266 170 436
% 50% 4.3% 5.1% 6.2% 5.1% 4.6% 6.6% 5.20
. n a1 50 ) 52 59 196 48 204
Kalimantan Barat % 3.3% 3.4% 25% 2.7% 2.7% 3.4% 1.9% 2.9%
calimantan Tongah 12 16 2 33 47 108 2 132
% 1.0% 11% 1.5% 1.7% 2.2% 1.9% 0.9% 1.6%
et Setatan " 23 30 32 ) 55 164 17 181
% 1.9% 21% 1.9% 2.29% 2.50% 2.8% 0.7% 2.2%
I n ) 40 38 44 60 191 33 224
% 34% 2.7% 2.3% 2.3% 2.8% 3.3% 1.3% 2.7%
. n 8 31 26 16 46 87 20 127
Kalimantan Utara % 0.6% 2.1% 1.6% 0.8% 21% 1.5% 1.6% 15%
Sulames Utara n 10 14 14 28 16 43 39 82
% 0.8% 1.0% 0.8% 1.5% 0.7% 0.7% 1.5% 1.0%
Sulawesi Tengah n 31 27 m 34 61 127 67 194
% 25% 1.9% 2.5% 1.8% 2.8% 220 2.6% 2.3%
Sulamst Selatan n 53 37 51 58 61 151 109 260
% 43% 2.5% 31% 31% 2.8% 2.6% 43% 31%
: n 47 80 62 56 90 207 128 335
Sulawesi Tenggara o, 5 g9y 5.5% 3.8% 3.0% 4.2% 35% 5.0% 4.0%
oronalo n 14 32 31 36 19 55 77 132
% 11% 2.2% 1.9% 1.9% 0.9% 0.9% 3.0% 1.6%
culawect Barat n 45 72 65 76 92 183 167 350
% 3.7% 4.9% 3.9% 4.0% 4.2% 31% 6.5% 4.2%
" n 22 55 92 81 89 256 103 359
% 34% 3.8% 5.6% 4.3% 41% 4.4% 4.0% 43%
n 27 43 50 45 a1 150 56 206
Maluku Utara % 22% 3.0% 3.0% 2.4% 1.9% 2.6% 2.2% 2.5%
papua Barat n 34 16 46 28 36 82 78 160
% 2.8% 1.1% 2.8% 1.5% 1.7% 1.4% 3.0% 1.9%
papu n 39 19 23 51 61 151 42 193
% 3.2% 1.3% 1.4% 2.7% 2.8% 2.6% 1.6% 2.3%
o n 1231 1456 1650 1891 2166 5834 2560 8394
%  1467%  17.35%  19.66%  2253% _ 25.80% 69,50% 30,50% 100.0%
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merupakan provinsi dengan  persentase
kepemilikan JKN tertinggi. Kemudian, pada
gambar 3 sebagai peta persebaran demografis
kepemilikan JKN, terlihat bahwa kepemilikan
JKN lebih terkonsentrasi di pulau Jawa.
Selanjutnya, hasil analisis pada gambar 2
menunjukkan tidak meratanya persebaran
kepemilikan JKN di Indonesia.

Rendahnya kepemilikan JKN pada
perempuan usia produktif di beberapa provinsi
di Indonesia dapat disebabkan karena adanya
faktor dari hambatan struktural seperti faktor
pendidikan, status  sosioekonomi, dan
geografis (Laksono et al., 2022b; Nasution et
al., 2020). Seperti di kebanyakan negara
berkembang, pembangunan daerah urban di
Indonesia, seperti pulau Jawa, lebih maju
apabila dibandingkan dengan pembangunan di
daerah rural atau di luar pulau Jawa (Laksono
et al.,, 2019) ketimpangan antar wilayah
provinsi di Indonesia, terutama perbedaan
dalam infrastruktur dan ketersediaan fasilitas
kesehatan menjadi faktor yang menghambat
kepemilikan JKN pada perempuan usia
produktif di Indonesia (Laksono et al., 2022b;
Nasution et al., 2020; Suprianto dan Mutiarin,
2017). Faktor lainnya adalah terkait sosialisasi
dan penyampaian informasi (Fitriana et al.,
2019; Laksono et al.,, 2022a). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana et al.,
2019), tidak meratanya kepemilikan JKN di
Indonesia adalah karena minimnya kegiatan
sosialisasi program ke masyarakat (Fitriana et
al., 2019; Laksono et al, 2022a).
Penyampaian informasi terkait program JKN
melalui sosialisasi yang tepat dan akurat
sangat dibutuhkan agar program JKN dapat
dipahami oleh masyarakat di seluruh
Indonesia (Fitriana et al., 2019). Tidak hanya
terkait tata cara administrasi saja, namun juga

bagaimana  masyarakat umum  dapat
memahami substansi dari program JKN dan
bagaimana program ini dapat membantu serta
menguntungkan bagi mereka (Fitriana et al.,
2019). Sosialisasi yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat untuk memanfaatkan JKN dengan
baik dan benar (Zein dan Marisa, 2023).

Keseluruhan hasil yang telah didapat
dan dianalisis konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
perempuan dari wilayah terpencil atau dengan
akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan
cenderung memiliki tingkat cakupan jaminan
kesehatan yang lebih rendah (Wilem Reinhart
Ridolof Pomeo dan Eko Winarti, 2024).
Temuan ini  memiliki implikasi penting
terhadap kebijakan dan praktik pelayanan
kesehatan di Indonesia. Cakupan kepemilikan
JKN yang masih rendah pada kelompok
pekerja perempuan usia 25-29 tahun
menunjukkan perlunya pendekatan kebijakan
yang lebih responsif terhadap kebutuhan
kelompok rentan ini. Pemerintah dapat
mengintegrasikan hasil penelitian ini sebagai
dasar pengembangan area-based policy,
seperti memperluas kemitraan dengan sektor
informal dan komunitas lokal dalam sosialisasi
JKN.

Kemudian hasil penelitian dapat
digeneralisasikan untuk perempuan usia 25—
29 tahun di Indonesia pada tahun 2017 karena
data SDKI vyang digunakan bersifat
representatif ~ secara  nasional.  Namun,
generalisasi ini terbatas pada populasi serupa
dan kondisi waktu tertentu, sehingga tidak
dapat langsung diaplikasikan pada kelompok
usia lainnya atau situasi terkini tanpa
mempertimbangkan perubahan kebijakan atau
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faktor sosial-ekonomi yang terjadi setelah
2017.

Penelitian ini menggunakan desain
studi cross-sectional yang mencerminkan
kondisi pada satu titik waktu, sehingga hasil
yang diperolen tidak menggambarkan
perubahan dinamis yang terjadi dari tahun ke
tahun. (Abduh et al., 2022). Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang
bersumber dari SDKI 2017 sehingga
berpotensi menimbulkan bias karena peneliti
tidak bisa melihat kondisi secara langsung di
lapangan (Hasanah, 2017). Selain itu,
pengumpulan data dalam bentuk wawancara,
memungkinkan adanya potensi recall bias dan
desirability bias, khususnya pada pertanyaan
sensitif  atau  terkait  persepsi  status
kepemilikan jaminan kesehatan. Walaupun
desain sampling yang digunakan yaitu
stratifikasi dari data Sensus Penduduk 2010,
potensi sampling frame bias tetap ada,
mengingat dinamika demografi dan migrasi
tenaga kerja perempuan yang bisa berubah
dalam kurun 2010-2017. Selain itu, penelitian
ini hanya berfokus pada variabel usia dan
kepemilikan  jaminan  kesehatan tanpa
menyesuaikan faktor lain, seperti status sosial
ekonomi, jenis pekerjaan, ataupun tingkat
pendidikan sehingga dapat memunculkan bias

karena tidak mempertimbangkan faktor
tersebut.
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan tingkat
cakupan kepemilikan JKN pada pekerja
perempuan usia 25-29 tahun secara
keseluruhan masih rendah dan menjadi
tantangan khusus bagi program JKN untuk
benar-benar mencapai keseluruhan target
nasional yaitu sebesar 95%. Sementara itu,
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salah satu indikator keberhasilan jaminan
kesehatan sosial adalah pemerataan. Faktor-
faktor seperti faktor pendidikan, status
sosioekonomi, geografis, serta rendahnya
sosialisasi berperan dalam tidak meratanya
kepemilikan JKN pada pekerja perempuan
usia produktif di Indonesia. Hasil penelitian ini
perlu ditafsirkan dengan memperhatikan
keterbatasan desain cross-sectional yang tidak
memungkinkan analisis hubungan sebab-
akibat maupun perubahan longitudinal.
Rekomendasi atau solusi yang dapat dilakukan
oleh pemerintah untuk menyikapi tantangan
dan kondisi ini, di antaranya adalah
pemerintah perlu lebih aktif dalam melibatkan
pengusaha atau pemberi kerja untuk ikut serta
dalam meningkatkan kepemilikan JKN,
terutama bagi pekerja perempuan Yyang
memiliki status sosial rendah, status ekonomi
rendah, dari sektor informal (Laksono et al.,
2022b; Nasution et al., 2020; Suprianto dan
Mutiarin, 2017), koordinasi dan komunikasi
yang lebih sistematis, terstruktur, dan
transparan antara pemerintah pusat dan daerah
merupakan hal yang sangat penting untuk
dilakukan dalam rangka mencapai cakupan
JKN yang merata di seluruh wilayah Indonesia
(Laksono et al., 2022b; Nasution et al., 2020;
Suprianto dan  Mutiarin, 2017), dan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai  pentingnya JKN
khususnya di wilayah yang memiliki
keragaman geografis dan demografis tinggi
(Fitriana et al., 2019; Laksono et al., 2022b;
Nasution et al., 2020; Suprianto dan Mutiarin,
2017). Oleh karena itu, meskipun hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan untuk
perempuan usia 25-29 tahun di Indonesia pada
tahun 2017 karena menggunakan data SDKI
yang bersifat representatif nasional, penting
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untuk dicatat bahwa desain studi cross-
sectional memiliki  keterbatasan dalam
menjelaskan hubungan kausal. Studi ini hanya
memberikan gambaran pada satu titik waktu,
sehingga tidak mampu menangkap dinamika
perubahan akses jaminan kesehatan dari waktu
ke waktu atau pengaruh intervensi kebijakan
setelah tahun 2017.
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Info Artikel Abstrak
Riwayat Artikel Gejala stres kerja merupakan suatu keadaan di mana terdapat ketidaksesuaian
Diterima: 24 Des 2024 antara kondisi seseorang sehingga mengakibatkan gangguan mental (psikologis),
D!revi_si: 20 Jan 2025 fisik, dan perilaku. Pegawai pemerintahan menjadi salah satu kelompok yang
Diterbitkan: 14 Jul 2025 rentan mengalami gejala stres kerja. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, Dinas

Kesehatan Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu dinas tipe A dengan
beban kerja tinggi dan beberapa pegawainya diketahui mengalami gejala stres
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik
relaksasi otot progresif berbasis musik instrumental terhadap gejala stres kerja pada
pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo. Metode yang digunakan adalah
eksperimen semu (quasi experiment) dengan rancangan non-equivalent control
group. Sampel penelitian berjumlah 50 orang, dipilih menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner Short Version New Brief Job Stress Questionnaire (SV-NBJSQ) untuk
mengukur gejala stres kerja. Analisis data menggunakan uji McNemar, karena data
tidak terdistribusi normal, sebagaimana dibuktikan dengan hasil uji normalitas
yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 (sig < 0,05), sehingga termasuk dalam

Kata Kunci: statistik nonparametrik. Intervensi berupa teknik relaksasi otot progresif berbasis
relaksasi otot progresif; musik instrumental dilakukan selama sepuluh hari kerja dan terbukti memberikan
musik instrumental; pengaruh signifikan dalam mengurangi tiga gejala stres kerja, yaitu kekuatan
gejala stres kerja; vitalitas (p=0,016), kelelahan (p=0,039), dan stres fisik (p=0,021). Oleh karena itu,
pegawai intervensi ini terbukti efektif sebagai strategi pengelolaan stres kerja.

Effect of Instrumental Music-Based Progressive Muscle Relaxation on Work Stress

Symptoms in Probolinggo Health Office Employees

Article Info Abstract
Article History Work stress symptoms are a condition where there is a mismatch between a
Received: Dec 24, 2024 person's condition and work demands, resulting in mental (psychological),
Revised: Jan 20, 2025 physical, and behavioral disorders. Government employees are among those who
Published: Jul 14, 2025 are vulnerable to experiencing work stress symptoms. Based on preliminary study

results, the Probolinggo Regency Health Office is one of the type A offices with a
high workload, and several employees have been found to experience symptoms of
work stress. The purpose of this study was to determine the effect of applying
instrumental music-based progressive muscle relaxation techniques on work stress

Keywords: symptoms in employees at the Probolinggo Regency Health Office. The method
progressive muscle used in this study was a quasi-experiment with a non-equivalent control group
relaxation: design. A total of 50 samples were selected using the proportionate stratified
instrumental music; random sampling technique. This study used the Short Version of the New Brief
occupational stress Job Stress Questionnaire (SV-NBJSQ) to measure work stress symptoms in
symptoms; employees. Data was analyzed using the McNemar test because the data were not

Copyright © 2025 by the Authors. Published by Universitas Indonesia. Licensed under CC BY-SA 4.0
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).
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employees

normally distributed, as shown by the normality test result with a significance value

of <0.001 (sig <0.05), so it falls under non-parametric statistics. The instrumental
music-based progressive muscle relaxation intervention conducted for ten working
days had a significant effect in reducing three symptoms of work stress, namely
vitality strength (p=0.016), fatigue (p=0.039), and physical stress (p=0.021).
Therefore, this intervention proved to be effective as a strategy for managing work

stress.

Pendahuluan

Menurut World Health Organization
(WHO), stres kerja merupakan epidemi yang
mendunia. Berdasarkan hasil survei terhadap
pekerja di Amerika Serikat, sebanyak 46%
merasa bahwa pekerjaan mereka penuh tekanan,
sementara 34% mempertimbangkan untuk
meninggalkan pekerjaan mereka dalam 12 bulan
terakhir akibat stres di tempat kerja (Fatna ez al.,
2024) . Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada
tahun 2023 melaporkan bahwa 1,2% karyawan
sektor swasta mengalami masalah kesehatan
mental, sementara negeri  sipil
0,7%. Angka
depresi untuk kedua kelompok tersebut masing-
1% dan 0,3%.

membuktikan bahwa stres di tempat kerja masih

pegawai
diabaikan dengan prevalensi
masing adalah Hal ini
menjadi tantangan bagi kesehatan mental dan
produktivitas ~ karyawan  di Indonesia
(Kemenkes, 2023).

Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan
tekanan yang terus-menerus dapat menjadi salah
satu faktor penyebab stres kerja. Pegawai sering
dihadapkan pada beban kerja, tenggang waktu
yang ketat, dan ekspektasi kinerja yang tinggi.
Gejala stres kerja merupakan suatu keadaan
yang mengindikasikan adanya ketidaksesuaian
antara kondisi seseorang sehingga
mengakibatkan gangguan mental (psikologis),
fisik, dan perilaku (Rosanna ef al., 2021). Stres

kerja pada seorang pegawai ditandai dengan
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munculnya perasaan ceémas

yang
mengakibatkan berkurangnya konsentrasi dalam
bekerja (Hendrawan et al, 2018). Stres kerja
dapat berdampak kepada penurunan konsentrasi
pada pegawai yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan
(Harmsen et al., 2018). Jika dibiarkan, stres
kerja dapat berdampak buruk pada kesehatan
mental, kinerja, dan kesehatan fisik seorang
karyawan. Sebaliknya, pengelolaan stres yang
baik dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja.

Stres kerja yang tidak ditangani dengan
baik dapat berdampak buruk pada kondisi
mental dan fisik seseorang. Manajemen stres
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yakni,
pendekatan farmakologi dan non farmakologi.
Metode farmakologi melibatkan penggunaan
obat-obatan, sementara metode non farmakologi
menggunakan terapi relaksasi alternatif yang
tidak bergantung pada obat-obatan seperti teknik
relaksasi (Nevy ef al., 2019). Manajemen stres
dengan teknik relaksasi merupakan salah satu
metode pengelolaan diri yang mengacu pada
cara kerja sistem saraf simpatis dan parasimpatis
(Puspitasari et al., 2019). Dengan membuat
rileks otot-otot, tubuh menjadi rileks, dan fungsi
organ tubuh dapat kembali normal.

Salah teknik untuk
mengurangi stres adalah relaksasi otot progresif

(Rahmawati, 2021). Terapi relaksasi ini bekerja

satu relaksasi
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dengan cara menegangkan dan mengaktifkan otot
sehingga membuat tubuh menjadi lebih rileks
(Snyder et al., 2014). Terapi relaksasi tidak hanya
memberikan ketenangan fisik, tetapi juga memicu
respons emosional dan perasaan tenang. Selain
terapi relaksasi otot progresif, musik juga
memiliki peran penting dalam mempengaruhi
seseorang dari berbagai aspek, termasuk
emosional, spiritual, dan fisik. Getaran musik

dapat  mempengaruhi  frekuensi  tubuh,
mendukung  proses  penyembuhan, dan
melengkapi terapi medis yang diberikan

(Windyastuti et al., 2016). Terapi musik telah
terbukti efektif dalam dunia medis untuk
mengelola stres, manajemen nyeri, dan
merangsang tumbuh kembang (Supriadi et al.,
2015). Dengan demikian, kombinasi teknik
relaksasi otot progresif dan terapi musik, seperti
musik Klasik untuk relaksasi yang dikenal
menenangkan, dapat menjadi strategi efektif
dalam menurunkan kecemasan dan tingkat stres
(Somoyani et al., 2013).

Stres kerja menjadi salah satu penyakit
akibat kerja yang sering dikeluhkan oleh pegawai
kantoran, termasuk pekerja kantoran di Provinsi
Jawa Timur. Menurut studi, stres kerja di Provinsi
Jawa Timur memiliki prevalensi mencapai 67%
pada tahun 2020 (Maziyya et al., 2021).
Pemerintahan merupakan sektor pelayanan
terhadap masyarakat. Salah satu sektor pelayanan
masyarakat pada tingkat daerah yaitu Dinas
Kesehatan. Dinas Kesehatan berperan sebagai
instansi yang mendukung Pemerintah Daerah
dalam melaksanakan urusan di bidang kesehatan.
Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo yang tergolong dinas
mandiri dengan tipologi tipe A yang mempunyai
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beban kerja yang besar sesuai dengan uraian tugas
dan fungsi dari instansi (Sekretariat Daerah
Kabupaten Probolinggo, 2023). Beban kerja yang
berlebihan dapat menjadi faktor utama penyebab
stres di tempat kerja. Berdasarkan survei awal
yang dilakukan dengan wawancara dengan 15
orang pegawai, ditemukan beberapa gejala stres
kerja yang disebabkan oleh beban kerja yang
tinggi di antaranya pusing, vertigo, sulit tidur, dan
pikiran yang mengganggu. Selain itu, masih
ditemukan pegawai yang membawa pekerjaan
yang tidak selesai ke rumah, sehingga harus
bekerja sampai malam yang berdampak pada
penurunan kualitas istirahat pegawai.

Selain melakukan wawancara, pada survei
awal dilakukan pengukuran gejala stres kerja
kepada 17 responden secara acak dan didapatkan
separuh responden mengalami kelelahan dan stres
fisik. Selain itu, masih ditemui beberapa gejala
stres fisik yang ditemukan pada 17 responden.
Gejala tersebut antara lain kurangnya kekuatan
atau vitalitas, iritabilitas kemarahan, kecemasan,
dan depresi. Dari data tersebut, merujuk pada
gejala stres kerja yang dialami oleh pegawai
Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo.

Untuk itulah, tujuan dari penelitian ini
untuk melihat pengaruh intervensi dari terapi
relaksasi otot progresif terhadap gejala stres kerja
pada pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten
Probolinggo. Mengingat pentingnya peran
Kinerja ~ pegawai dalam meningkatkan
produktivitas dan kualitas pelayanan publik,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya
pengendalian dari segi administrasi hazard
(bahaya) psikologis khususnya stres kerja.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
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dan meningkatkan kesehatan kerja pegawai
melalui intervensi terapi relaksasi otot progresif
berbasis musik instrumental yang mendukung
efektivitas dan produktivitas kerja. Kebaruan dari
penelitian ini adalah dengan penambahan teknik
menarik nafas dalam setiap jeda tiap gerakan dan
kombinasi terapi relaksasi otot progresif dengan
iringan musik instrumental.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen semu (quasy experiment) dengan
desain non-equivalent control grup yakni
dengan melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan memberikan pre-test
Kelompok

dan post-test pada keduanya.

eksperimen mendapatkan intervensi berupa
teknik relaksasi otot progresif berbasis musik
instrumental, sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapatkan intervensi.

Penelitian ini diselenggarakan pada
bulan Oktober 2024 berlokasi di Dinas
Kesehatan Kabupaten Probolinggo. Populasi
penelitian berjumlah 84 orang. Pada
penelitian ini dipilih 50 sampel yang dipilih
melalui teknik proportionate stratified random
sampling dari 5 bidang yang ada di Dinas
Kesehatan Kabupaten Probolinggo yang
dikategorikan jumlah perbidangnya sesuai
dengan  proporsi perhitungan  sampel.
Kemudian, dilakukan random sampling kepada
50 responden untuk dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu 25 orang menjadi kelompok
eksperimen dan 25 orang menjadi kelompok
kontrol. Kedua kelompok diberikan pre-test
pada hari pertama sebelum intervensi dan
diberikan post-test pada hari kesepuluh setelah

ini
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intervensi dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah Short Version New Brief Job Stress
Questionnaire (SV- NBJSQ). Instrumen SV-
NJBSQ merupakan adaptasi dari instrumen
Brief Job Stress Questionnaire (BJSQ). BJSQ
yang telah terstandar internasional yang
dirancang dan dikembangkan oleh peneliti dari
Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Jepang (Nishimura et al., 2022).
Instrumen ini  berfungsi untuk mengetahui
gejala stres kerja pada pegawai menghasilkan
data nominal. Instrumen ini terdiri dari 63
pertanyaan yang telah teruji validitas dengan
nilai Cronbach's alpha sebesar 0,904 sehingga
dinilai valid dan dapat digunakan (Adi et al.,
2022).

SV-NBJSQ dirancang sebagai instrumen
penyaringan, bukan alat diagnostik, dengan
tujuan utama untuk: mengidentifikasi individu
yang diduga kuat mengalami stres sehingga
memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk
diagnosis, dan mengidentifikasi potensi bahaya
psikososial di tempat kerja yang mungkin
berkontribusi pada gejala stres. Instrumen ini
terdiri dari beberapa sub kategori, di mana setiap
sub kategori memerlukan penghitungan skor
secara terpisah, karena skor pada skala likert
tidak serta merta memberikan interpretasi
langsung. Dalam penilaian, setiap sub kategori
dinilai dengan rentang skor antara 1 hingga 4,
dengan prinsip pelaporan hasil sebagai berikut:
(a) skor yang mendekati 4 dianggap "baik",
misalnya skor 3,5 menunjukkan kondisi yang
cenderung "baik™,

(b) skor yang mendekati 1 dianggap "buruk®,
misalnya skor 1,2 menunjukkan kondisi yang
cenderung "buruk", dan
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(c) skor di sekitar 2,5 (rata-rata skala Likert)
dianggap "netral".

Alur dari penelitian ini diawali dengan
pengisian pre-test bertujuan untuk mengetahui
kategori indikator gejala stres kerja sebelum
diberikan

dengan pemberian intervensi teknik relaksasi

intervensi, kemudian dilanjutkan
otot progresif berbasis musik instrumental
selama 10 hari kerja berturut-turut, dan diakhiri
dengan pengisian post-test untuk mengetahui
nilai gejala stres kerja sesudah diberikan
intervensi. Intervensi teknik relaksasi otot
berbasis musik instrumental dilakukan secara
langsung bersama kelompok eksperimen dengan
video tutorial teknik relaksasi otot progresif
berbasis musik instrumental. Analisis univariat
digunakan untuk data karakteristik responden
menggunakan analisis deskriptif yang berupa
tabel frekuensi. Data penelitian merupakan data
yang tidak
dibuktikan dengan hasil uji normalitas nilai sig
<0.001 (sig <0.05) sehingga termasuk pada

terdistribusi  secara normal,

statistic non-parametric. ~ Oleh karena itu,
analisis data dilakukan secara bivariat dengan
menggunakan uji Mc Nemar. Penelitian ini telah
melewati uji kelayakan etik oleh Komisi Etik
Universitas Negeri Malang yang bertujuan

untuk memenuhi persyaratan penelitian kepada

makhluk hidup dengan Nomor
03.10/4/UN32.14.2.8/LT/2024.
Hasil
Karakteristik Responden
Tabel 1 menampilkan  distribusi

frekuensi karakteristik responden yang terbagi
atas jenis kelamin, asal bidang, usia, masa kerja,
dan status pernikahan.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik Frekuensi  Persentase

Responden (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 30 60%
Laki-laki 20 40%
Asal Bidang
Sekretariat 14 28%
Kesehatan Masyarakat 12 24%
Pelayanan Kesehatan 8 16%
Sumber Daya Kesehatan 8 16%
Pencegahan dan
Pengendalian ~ Penyakit
(P2P) 8 16%
Usia
26-35 14 28%
36-45 24 48%
46-55 12 24%
Masa Kerja
<5 tahun 11 22%
5-10 tahun 4 8%
> 10 tahun 35 70%
Status Pernikahan
Menikah 47 94%
Belum Menikah 3 6%

Analisis Univariat
Berdasarkan hasil proportionate

stratified random sampling dari 5 bidang yang
ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo
didapatkan 50 jumlah responden. Jumlah
responden per bidang telah dihitung sesuai
Didapatkan

terbanyak di

dengan  proporsinya. jumlah

proporsi  responden bidang
Sekretariat dengan jumlah 14 orang. Menurut
hasil lebih dari

responden yang jumlahnya 30 orang (60%)

yang diperoleh, separuh
berjenis kelamin perempuan dengan rentang
usia terbanyak pada usia 36-45 tahun (dewasa
awal) sebanyak 24 pegawai. Mayoritas pegawai
10 tahun
sebanyak 35 orang (70%) dan mayoritas telah
menikah sebanyak 47 orang (94%).

memiliki masa kerja lebih dari

Faktor Determinan Stres Kerja
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faktor

determinan stres kerja yang diukur dengan

Berdasarkan ~ gambar 1,
instrumen Short Version New Brief Job Stress
Questionnaire (SV- NBJSQ) didapatkan ada 28
faktor yang mempengaruhi stres kerja. Pada
kelompok eksperimen ada beberapa faktor yang
berkategori buruk memiliki frekuensi hampir
separuh dari jumlah kelompok eksperimen.
Sebanyak 17 orang (68%) pegawai menyatakan
faktor beban kerja yang berlebihan, 14 orang
pegawai (56%) menyatakan faktor konflik
peran, 12 orang pegawai (52%) menyatakan
faktor penghargaan wuang/status, 11 orang
pegawai (44%) menyatakan faktor interpersonal
konflik, 11 orang pegawai (44%) menyatakan
faktor keseimbangan tuntutan pekerjaan, 10
(40%) menyatakan faktor
tuntutan emosional, dan 10 orang pegawai
(40%) faktor
keluarga/teman sebagai faktor penyebab stres

orang pegawai

menyatakan dukungan

kerja.
Pada lebih dari
separuh pegawai yaitu sebanyak 15 orang (60%)

kelompok kontrol

menyatakan faktor beban kerja yang berlebihan,
12 orang pegawai (48%) faktor konflik peran, 8

orang pegawai (32%) menyatakan faktor

Faktor Determinan Stres Kerja Pada Kelompok Eksperimen

tuntutan emosional, dan 8 orang pegawai (32%)
menyatakan faktor kepercayaan manajemen

sebagai penyebab stres kerja.

Analisis Bivariat
Pengaruh Teknik Relaksasi Otot Progresif
Berbasis  Musik  Instrumental  pada
Kelompok Eksperimen

Berdasarkan informasi dalam gambar 2,
diketahui bahwa hasil dari intervensi teknik
relaksasi otot progresif berbasis musik
instrumental yang dilakukan pada kelompok
eksperimen terhadap 6 gejala stres kerja yang
diukur dengan instrumen Short Version New
Brief Job Stress Questionnaire (SV- NBJSQ)
didapatkan ada 3 gejala yang mengalami
penurunan  signifikan  pada  kelompok
eksperimen. Dikatakan berpengaruh apabila P-
value < 0.05 dan tidak ada pengaruh apabila P-
value > 0.05. Gambar yang mengalami
penurunan secara signifikan di antaranya
vitalitas (P=0.016), kelelahan (P=0.039), dan
stres fisik (P=0.021). Sementara itu, 3 gejala
yang tidak mengalami penurunan signifikan di
antaranya kemarahan (P=0.375), kecemasan
(1.000), dan depresi (0.500).

Faktor Determinan Stres Kerja Pada Kelompok Kontrol

Gambar 1. Distribusi Faktor Determinan Stres Kerja Pada Responden Kelompok Eksperimen dan Kontrol
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Data Hasil Pengukuran Gejala Stres Kerja kepada
Kelompok Eksperimen

Vitalitas Kemarahan Kelelahan Kecemasan Depresi Stres Fisik
(P value= (P value= (P value= (P value= (P value= (P value=
0.016) 0.375) 0.039) 1.000) 0.500) 0.021)

m Sebeleum (Baik(%)) m Sesudah Baik (%)) ®m Sebelum (Buruk(%)) m Sesudah (Buruk(%))

Gambar 3. Data Hasil Pengukuran kepada Kelompok Eksperimen

Data Hasil Pengukuran Gejala Stres Kerja kepada
Kelompok Kontrol

Vitalitas Kemarahan Kelelahan Kecemasan Depresi Stres Fisik
(P value=0.625) (P value=0.375) (P value=0.687) (P value=0.219) (P value=0.453) (P value=0.500)

M Sebeleum (Baik(%)) H Sesudah Baik (%)) B Sebelum (Buruk(%))  m Sesudah (Buruk(%))

Gambar 2. Data Hasil Pengukuran kepada Kelompok Kontrol
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Gambar 3 merupakan data hasil
pengukuran pada kelompok kontrol yang tidak
diberi perlakuan intervensi apa pun dalam 10
hari. Didapatkan data pengukuran hari pertama
(sebelum) dan hari kesepuluh (sesudah) yang
diukur dengan instrumen Short Version New
Brief Job Stress Questionnaire (SV- NBJSQ)
terhadap gejala stres kerja menyatakan bahwa
tidak ada satu pun gejala yang mengalami
perubahan signifikan. Hal ini dikarenakan, 6
gejala memiliki P-value > 0.05 sehingga tidak
ada perubahan yang signifikan pada kelompok
kontrol.

Diskusi

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai
faktor determinan yang mempengaruhi stres
kerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten
Probolinggo. Pada kelompok eksperimen dua
faktor yang paling dominan adalah beban kerja
yang berlebihan (64%) dan konflik peran (52%).
Beban kerja yang tinggi berasal dari tanggung
jawab besar, tenggat waktu yang ketat, dan
tingkat ~mobilitas yang tinggi  dalam
mengoordinasikan 33 puskesmas yang memiliki
kondisi geografis yang beragam. Konflik peran
dapat disebabkan karena pegawai mendapatkan
perintah yang berbeda dari beberapa pihak,
sehingga menambah ketidakpastian dan tingkat
stres (Amartya Caesara et al., 2024). Selain itu,
pada kelompok kontrol faktor penghargaan uang
dan status, konflik interpersonal, keseimbangan
kerja diri, tuntutan emosional, dan dukungan
atau teman juga berkontribusi pada munculnya
gejala stres kerja. Kepercayaan terhadap
manajemen juga menjadi faktor determinan
yang cukup besar pada kelompok kontrol, di
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mana informasi menjadi tidak konsisten dan
mempengaruhi gejala stres kerja. Faktor-faktor
determinan ini dapat mempengaruhi gejala stres
kerja pada pegawai.

Hasil analisis data menunjukkan nilai p-
value dari 6 gejala stres kerja dari dua kelompok
yang berbeda. Pada kelompok eksperimen
terjadi perubahan signifikan dari 3 gejala stres
kerja, sedangkan pada kelompok kontrol tidak
terjadi perubahan signifikansi satu pun pada 6
gejala stres kerja. Perubahan signifikan yang
kelompok eksperimen di

terdapat pada

antaranya pada gejala vitalitas sebesar
(P=0.016), kelelahan sebesar (P=0.039), dan
stres fisik sebesar (P=0.021). Ketiga gejala ini,
memiliki  p-value < 0.05 yang diartikan
bahwasanya ada pengaruh pemberian intervensi
teknik relaksasi otot progresif berbasis musik
instrumental selama sepuluh hari kerja terhadap
gejala stres kerja pada pegawai Dinas kesehatan
Kabupaten Probolinggo. Sementara, pada
yang tidak diberikan

intervensi apa pun selama sepuluh hari kerja

kelompok kontrol

tidak terjadi perubahan signifikan pada 6 gejala
stres kerja.

Intervensi teknik relaksasi otot progresif
berbasis musik instrumental bermanfaat untuk
mengurangi stres kerja. Terapi ini melibatkan
yang
membantu membuat rileks pikiran dan otot
(Madu et al., 2024). Pada teknik ini, peneliti

mengombinasikan dengan musik instrumental

instruksi berupa gerakan terstruktur

yang bermanfaat untuk menurunkan stres dan
memiliki efek biologis, seperti mempengaruhi
energi otot, irama napas, nadi, tekanan darah,

dan fungsi endokrin. Musik juga mengurangi
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rangsangan sensorik pada berbagai tahapan
(Djohan, 2006).

Faktor determinan yang mempengaruhi
gejala stres kerja menjadi sumber stres kerja
pada pegawai. Pada gejala pertama yakni
vitalitas, vitalitas kerja merupakan kapasitas
untuk menjaga kemampuan tubuh untuk
melakukan aktivitas fisik maupun mental
(Basalamah et al., 2021). Vitalitas kerja meliputi
perasaan aktif, berenergi, dan bergairah sangat
bekerja. Perubahan signifikan pada vitalitas
kerja yang dihasilkan dari intervensi tersebut
membantu pegawai untuk meningkatkan energi
dalam dirinya sehingga dapat mempengaruhi
produktivitas dalam bekerja. Berdasarkan
penelitian ini, intervensi terapi relaksasi otot
progresif berbasis musik instrumental dapat
meningkatkan vitalitas kerja. Hal ini terlihat dari
pernyataan responden bahwa tubuh terasa lebih
segar dan bersemangat setelah intervensi
tersebut. Sejalan dengan systematic review yang
dilakukan oleh Lomas et al. (2017)
menunjukkan bahwa teknik relaksasi otot
progresif terbukti mampu mengurangi gejala
stres kerja dan meningkatkan vitalitas serta
performa kerja. Musik instrumental yang
dikombinasikan dengan terapi relaksasi otot
progresif membuat peningkatan vitalitas kerja
semakin optimal. Didukung dengan adanya
penelitian Andhika (2019) yang menjelaskan
bahwa musik instrumental tidak hanya berfungsi
untuk menenangkan pikiran, tetapi juga dapat
meningkatkan kinerja dengan cara merangsang
energi positif, yang pada gilirannya dapat
memperbaiki vitalitas kerja para pekerja

Kelelahan kerja merupakan kondisi yang
dapat menurunkan vitalitas dan produktivitas
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pegawai, ditandai dengan tubuh terasa lelah,
lesu, dan kehabisan energi (Basalamah et al.,
2021). Salah satu penyebab kelelahan adalah
jarak tempuh tempat tinggal dengan kantor
maupun wilayah kerja. Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden mengatakan
banyak pegawai yang bertempat tinggal jauh
dari kantor dan perlu menempuh dengan kurun
waktu 30 menit hingga 1 jam. Sebuah studi juga
menunjukkan bahwa jarak jauh dan kemacetan
lalu lintas dapat menyebabkan kelelahan dan
stres, yang mana dapat mempengaruhi Kkinerja
pegawai (Setyawan, 2024). Responden dalam
penelitian ini memiliki karakteristik pekerjaan
yang cenderung repetitif yakni aktivitas
mengetik, duduk yang lama sehingga dapat
berpotensi menimbulkan kejenuhan. Hal ini
selaras dengan riset yang dilakukan Wibowo et
al. (2022) mengungkapkan bahwa kelelahan
kerja disebabkan oleh aktivitas fisik yang
bersifat monoton dan repetitive, sehingga
menyebabkan otot bekerja dengan pola yang
stagnan. Pada penelitian ini, setelah mengikuti
intervensi berupa latihan relaksasi otot progresif
berbasis musik instrumental, terjadi penurunan
tingkat kelelahan dari 15 menjadi 8 orang
dengan responden merasa lebih nyaman, rileks,
dan kelelahan yang dialami berkurang. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu et al., (2022) tentang pengaruh terapi

relaksasi otot progresif terhadap tingkat
kelelahan petani di Jember, bahwasanya
relaksasi otot progresif terbukti mampu

membuat rileks otot dan membantu meredakan
kelelahan pada petani di Jember. Kombinasi
terapi relaksasi otot progresif dengan musik
instrumental menjadi kombinasi yang baik
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untuk mengurangi gejala stres dan membuat
rileks tubuh dari kelelahan bekerja. Didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Prawidhana
& Prabowo (2015), bahwasanya musik dapat
mengurangi kelelahan kerja dan meningkatkan
ketenangan dengan merangsang  respons
relaksasi tubuh serta mengoptimalkan fokus.
Pada keluhan gejala stres kerja berupa
stres fisik yang ditandai dengan beberapa gejala
nyeri sendi, pusing, leher dan pundak kaku,
anggota badan yang sakit, mata lelah, sesak
nafas, keluhan pencernaan, dan kualitas tidur
yang kurang baik. Setelah dilakukannya
penelitian ini, terjadi perubahan tingkat keluhan
stres fisik oleh responden seperti badan menjadi
rileks, lebih mudah tidur dan badan tidak sakit.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyu et al. (2022), menyatakan
bahwa relaksasi otot progresif meningkatkan
aliran darah dan pasokan oksigen ke otak,
yang
mempermudah relaksasi, dan meningkatkan

merangsang  pelepasan  serotonin
kualitas tidur. Pada penelitian Puspitasari et al.
(2019), terapi ini juga terbukti efektif dalam
mengurangi ketegangan otot yang terkait dengan
gejala fisik seperti leher dan pundak kaku, serta
meningkatkan kondisi tubuh secara keseluruhan.
Musik

dengan terapi relaksasi otot progresif dapat

instrumental yang dikombinasikan

mengurangi stres fisik dan memberikan
rangsangan energi positif pada pegawai. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Lidyansyah (2014), musik instrumental klasik
dapat menenangkan sistem saraf, membantu
mengurangi rasa sakit dan ketegangan tububh,
serta meningkatkan kesejahteraan fisik dan

mental pekerja.
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Dari keenam gejala yang diukur pada
instrumen SV-NBJSQ, ada tiga gejala yang tidak
mengalami perubahan signifikasi dari intervensi
yang dilakukan. Tiga gejala tersebut adalah
Dari

pengaruh penerapan

kemarahan, kecemasan, dan depresi.
analisis uji Mc Nemar,
terapi relaksasi otot progresif berbasis musik
instrumental terhadap gejala stres kerja pada
kelompok eksperimen dibuktikan bahwasanya
hipotesis peneliti dapat diterima yakni p-value >
0,05, maka Ho diterima, artinya Ha ditolak dan
diartikan  tidak

kemarahan, kecemasan, dan depresi.

ada pengaruh terhadap

Tidak terjadi perubahan signifikan pada

gejala  stres kemarahan pada kelompok

eksperimen, yang diasumsikan oleh faktor
determinan stres kerja yakni konflik peran dan
konflik

intervensi yang terlalu singkat kurang efektif

interpersonal.  Selain itu, durasi
meredakan gejala kemarahan. Pada suatu studi
yang dilakukan Itheng Lestari & Fahrizal
(2024), menunjukkan bahwa terapi relaksasi
otot progresif memerlukan waktu yang lebih
lama yakni tiga minggu untuk menunjukkan
hasil yang signifikan. Selain itu, Keberhasilan
intervensi juga dipengaruhi oleh kesiapan
individu, motivasi, serta faktor lain seperti gaya
hidup dan lingkungan kerja yang mungkin tidak
diperhitungkan. Namun berbeda dengan pada
penelitian Putu ef al. (2017) yang dilakukan di
PT. ASA Yogyakarta menunjukkan bahwa terapi
relaksasi otot progresif dapat mengurangi gejala
stres  kerja, seperti kemarahan, dengan
mengurangi ketegangan otot yang berkaitan
dengan stres.

Penelitian ini menunjukkan tidak adanya

perubahan signifikan pada gejala stres kerja
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berupa kecemasan. Hal ini dapat disebabkan
oleh faktor determinan stres kerja, yakni faktor
penghargaan uang/status menjadi faktor ketiga
pemicu stres kerja. Perbedaan kategori pegawai
mempengaruhi  ketentuan  tunjangan  dan
penghargaan yang didapat. Diasumsikan tingkat
kecemasan dipengaruhi persepsi terhadap
penghargaan berupa uang atau status, yang
berdampak pada stres kerja. Penelitian
menunjukkan bahwa penghargaan yang tidak
sesuai dengan beban kerja atau ekspektasi dapat
meningkatkan tekanan psikologis, memperparah
kecemasan, dan memicu stres kerja lebih tinggi
(Reppi et al., 2020; Fariz et al., 2023). Meskipun
terapi relaksasi otot progresif terbukti efektif
mengurangi kecemasan dalam penelitian lain,
seperti pada pasien preoperasi (Rihiantoro et al.,
2018). Kurangnya pemahaman atau motivasi
dalam pelaksanaan teknik ini dapat menjadi
hambatan. Selain itu, tingkat kecemasan berat
atau trauma, serta faktor eksternal lainya
memungkinkan memerlukan pendekatan yang
berbeda.

Pada penelitian ini, salah satu gejala stres
kerja yakni depresi tidak mengalami perubahan
dilakukan

Berdasarkan instrumen SV-NBJSQ, ciri-ciri

signifikan  setelah intervensi.
gejala depresi pada stres kerja yaitu perasaan
murung, sulit berkonsentrasi, tidak gembira,
sedih, dan sulit melakukan apa pun. Meskipun
tidak terjadi perubahan signifikan, terjadi
penurunan jumlah responden sebelum dan
Dilihat

responden yang mengalami depresi ada 4 orang

sesudah intervensi. dari frekuensi
dan setelah dilakukan intervensi turun menjadi 2
orang. Peneliti berasumsi bahwasanya tidak

adanya perubahan signifikan dapat dipengaruhi
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oleh beberapa faktor lain selain gejala stres
kerja, seperti beban kerja yang terlalu tinggi,
tingkat depresi individu yang memerlukan terapi
atau pengobatan farmakologi, dan keterbatasan
instrumen pengukuran depresi. Depresi di
tempat kerja sering kali sulit diatasi karena
sifatnya yang kompleks dan memerlukan
pendekatan lebih intensif, seperti konseling atau
terapi psikologis, di luar teknik relaksasi otot
progresif (Schonfeld & Bianchi, 2021; Plessen
et al., 2023).

Dari ketiga gejala stres kerja yang tidak
mengalami perubahan signifikan, ada beberapa
faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
pada penelitian ini. Mayoritas responden
penelitian adalah perempuan yang mana
perempuan memiliki peran ganda. Pegawai
perempuan memiliki tugas untuk mengurus
urusan rumah tangga dan di satu sisi memiliki
tugas profesional sebagai wanita karier. Kondisi
ini dapat berpotensi menyebabkan konflik
pekerjaan dan peran keluarga, yang dapat
mengakibatkan stres kerja apabila individu tidak
memiliki keseimbangan pekerjaan yang baik
(Adelia et al., 2023). Hal ini selaras dengan hasil
pengukuran faktor determinan stres kerja pada
kelompok eksperimen ditemui 11 orang
memiliki keseimbangan tuntutan pekerjaan yang
buruk. Karakteristik responden yang ditemui
adalah mayoritas berusia 36-45 tahun yang
tergolong dewasa akhir dengan masa kerja
mayoritas lebih dari 10 tahun menjadi faktor
pendukung terhadap gejala stres kerja. Pada
tingkatan usia tersebut, umumnya pegawai
berada pada puncak produktivitas dan tanggung
jawab yang besar pada pekerjaan. Selain itu,

tuntutan dalam kehidupan pribadi, seperti
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tanggung jawab membiayai pendidikan anak

dan memenuhi kebutuhan keluarga, turut
meningkatkan tekanan yang dirasakan. Faktor
lainnya adalah potensi kejenuhan karena telah
bekerja dalam kurun waktu yang cukup lama,
ditambah dengan penurunan kondisi fisik seiring
bertambahnya usia (Irawati et al., 2023). Faktor-
faktor di atas yang tidak terdapat dalam
instrumen penelitian dan dikaji dalam penelitian
ini menyumbang faktor penyebab stres kerja
pada pegawai.

Pada responden kelompok kontrol tidak
terjadi perubahan signifikan gejala stres kerja
pada pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten
yang
dilakukan selama sepuluh hari kerja kelompok

Probolinggo. Pada masa intervensi
kontrol tidak diberi perlakuan apa pun oleh
peneliti. Sehingga tidak terjadi perubahan score
pretest dan posttest. Hal ini juga dibuktikan
dengan analisis statistika yang telah dilakukan
dan menyatakan bahwa dari keenam gejala
memiliki nilai p-value > 0,05, maka Ho diterima,
artinya Ha ditolak dan diartikan tidak ada
pengaruh teknik relaksasi otot progresif berbasis
musik instrumental kepada responden kelompok
kontrol.

Berdasarkan analisis gejala stres kerja
yang dialami pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo, teknik relaksasi otot
progresif berbasis musik instrumental dapat
menjadi salah satu program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang efektif di instansi
pemerintahan, khususnya Pemerintah Daerah
Kabupaten Probolinggo. Intervensi ini terbukti
mampu mengurangi berbagai gejala stres kerja
Jika

diimplementasikan secara rutin, efektivitasnya

secara  signifikan. program  ini
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dalam meningkatkan kesehatan mental dan

produktivitas pegawai dapat semakin optimal.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden di Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo adalah perempuan, usia
terbanyak pada dewasa akhir (36-45 tahun),
mayoritas memiliki masa kerja lebih dari 10
tahun, dan sebagian besar berstatus menikah,
yang masing-masing karakteristik tersebut
memiliki kaitan dengan tingkat stres kerja.
Faktor dengan frekuensi terbanyak penyebab
stres kerja yang diidentifikasi meliputi beban
kerja berlebihan dan konflik peran, tuntutan
emosional diikuti oleh penghargaan uang/status,
konflik interpersonal, serta dukungan sosial
yang kurang. Intervensi berupa teknik relaksasi
otot progresif berbasis musik instrumental
selama sepuluh hari terbukti efektif dalam
mengurangi gejala stres kerja, khususnya pada
vitalitas, kelelahan, dan stres fisik, meskipun
tidak

kecemasan, dan depresi. Oleh karena itu, teknik

signifikan pada gejala kemarahan,

relaksasi otot progresif berbasis musik
instrumental ini terbukti efektif sebagai strategi
pengelolaan stres kerja dan dapat diterapkan
untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan
kerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten
Probolinggo. Keterbatasan dari penelitian ini
adalah durasi waktu intervensi yang kurang
lama sehingga perubahan hasil beberapa gejala
kurang  maksimal,

kurangnya  kesiapan

responden  saat  melakukan  intervensi

mempengaruhi keberhasilan hasil intervensi,
kemungkinan bias yang muncul dari pengukuran

stres kerja menggunakan kuesioner tanpa
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adanya ahli di bidang tersebut seperti psikolog
dan psikiater, hingga faktor determinan stres
yang tidak dikaji
mempengaruhi dan gejala stres kerja yang tidak

kerja lainnya dapat
bisa dikurangi dengan intervensi. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah dapat membuat
durasi intervensi yang lebih panjang minimal
sebulan sehingga dapat maksimal
efektivitasnya, dapat menambah pengukuran
tambahan fisiologis seperti pengukuran tekanan

darah, dan pengukuran tingkat depresi.

Ucapan Terima Kasih
Terima Kasih kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo atas dukungannya

dalam pelaksanaan penelitian ini, para

responden yang telah berpartisipasi, dan
berbagai pihak yang telah memberikan arahan
dan masukan. Semoga artikel ini dapat
memberikan manfaat bagi bidang kesehatan dan
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Info Artikel Abstrak
Riwayat Artikel Sektor penerbangan merupakan salah satu area kerja yang memerlukan penerapan
Diterima: 7 Jan 2025 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Area kerja di sektor penerbangan juga
Direvi;i: 1 Maret 2025 menghadirkan beragam risiko, salah satunya dapat terjadi kecelakaan kerja yang
Diterbitkan: 14 Jul 2025 dapat disebabkan karena kelelahan akibat kerja. Berdasarkan studi pendahuluan

yang dilakukan kepada Petugas Aviation Security (AVSEC) bahwa ditemukan
adanya gejala kelelahan kerja. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
repetitive motion, beban kerja, shift kerja, dan kualitas tidur dengan kelelahan kerja
pada petugas AVSEC. Metode penelitian menggunakan jenis kuantitatif studi
observasional dengan rancangan analitik melalui pendekatan cross-sectional
dengan jumlah 76 petugas AVSEC. Instrumen yang digunakan adalah stopwatch
untuk mengukur repetitive motion, kuesioner NASA-TLX untuk mengetahui beban
kerja mental, pulse oximeter untuk mengukur beban kerja fisik, kuesioner PSQI
untuk mengetahui kualitas tidur, dan kuesioner IFRC untuk mengetahui kelelahan
kerja. Analisis data penelitian dengan uji spearman’s rank dan uji regresi logistik

Kata Kunci: ordinal. Hasil penelitian ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
kelelahan kerja; seluruh variabel independen yaitu repetitive motion (p-value <0.001), beban kerja
repetitive motion; mental (p-value <0.001), beban kerja fisik (p-value= 0.041), shift kerja (p-value=
beban kerja; 0.002), dan kualitas tidur (p-value < 0.001) dengan kelelahan kerja. Variabel yang
shift kerja; paling berpengaruh dalam penelitian ini dengan variabel kelelahan kerja adalah
kualitas tidur, variabel beban kerja mental (p-value= 0.002).

Relationship of Repetitive Motion, Workload, Shift Work, and Sleep Quality with
Work Fatigue in Aviation Security Officer

Article Info Abstract
Article History The aviation sector is one of the work areas that requires the implementation of
Received: Jan 7, 2025 Occupational Health and Safety (OHS). Work in the aviation sector also presents
Revised: Mar 1, 2025 various risks, one of which can occur in work accidents caused by fatigue. Based
Published: Jul 14, 2025 on preliminary studies conducted on Aviation Security Officers (AVSEC), there are

symptoms of work fatigue. The study aims to determine the relationship of repetitive
motion, workload, work shifts, and sleep quality with job fatigue in AVSEC officers.
The research used a quantitative observational study with an analytic design
through a cross-sectional approach with a total of 76 AVSEC officers. The
instruments are stopwatch to measure repetitive motion, NASA-TLX questionnaire
to measure the level mental workload, pulse oximeter to determine physical
workload, PSQI questionnaire to determine sleep quality, and IFRC questionnaire
to determine work fatigue. Data analyzed using Spearman's rank test and ordinal

Keywords: logistic regression test. The results show a significant relationship between all
work fatigue; independent variables, namely repetitive motion (p-value <0.001), mental
repetitive motion; workload (p value <0.001), physical workload (p value = 0.041), work shift (p
workload ; value = 0.002), and sleep quality (p value <0.001) with job fatigue. The most
work shift; related variable in this study with work fatigue variable is mental workload
sleep quality variable (p-value = 0.002).
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Pendahuluan
Indonesia negara berkembang yang
terdiri dari wilayah daratan dan lautan, serta
berbatasan langsung dengan beberapa negara.
Dengan wilayah perairan yang dominan dan
posisi strategis ini, moda transportasi udara
menjadi salah satu opsi utama bagi banyak
orang karena mampu menawarkan efisiensi
waktu dan jarak tempuh yang lebih baik
dibandingkan moda transportasi
2021).

transportasi

lainnya

(Sugiyanto et  al., Dalam

operasionalnya, udara sangat

bergantung pada bandara sebagai pusat
aktivitas dan pelayanan kepada penumpang.
Sektor penerbangan merupakan salah satu area
kerja yang memerlukan implementasi K3.
juga
menghadirkan berbagai risiko yang dapat

Pekerjaan di sektor penerbangan
membahayakan K3 pekerja (Munawar, 2024).

Salah satu risiko yang dapat terjadi di
sektor penerbangan adalah kecelakaan kerja.
Menurut buku profil K3 Nasional tahun 2022
terjadi kecelakaan kerja sejumlah 234.370
kasus pada tahun 2021 dan menyebabkan
kematian sejumlah 6.552 orang, hal ini terjadi
peningkatan sebanyak 5,7% dari tahun 2020.
Mengutip data BPJS Ketenagakerjaan jumlah
kecelakaan kerja dalam lima tahun terakhir di
Indonesia pada tahun 2019 sampai tahun 2023
mengalami peningkatan sebesar 50,7% (BPJS
Ketenagakerjaan, 2023).

Kelelahan kerja adalah kondisi umum
yang dialami oleh pekerja, di mana mereka
merasa tidak mampu untuk melanjutkan
aktivitas pekerjaannya. Menurut Tarwaka
(2014) kelelahan kerja pada umumnya dapat
terjadi karena beberapa faktor eksternal &
internal. Faktor internal yaitu status gizi, umur,
jenis kelamin, dan kualitas tidur. Faktor

eksternal yaitu masa kerja, intensi kerja, shift

30

kerja, kondisi lingkungan kerja (pencahayaan,

kebisingan, suhu, dan radiasi), keadaan
monotoni selama bekerja, dan beban kerja
(Santriyana, ef al., 2023).

Data
Organization (ILO) pada tahun 2016, sekitar

32% pekerja di dunia mengalami kelelahan

International Labour

akibat pekerjaan. Selain itu, antara 18,3%
hingga 27% pekerja melaporkan mengalami
tingkat kelelahan yang parah. Di Indonesia,
lebih dari 65% pekerja yang mengunjungi
poliklinik perusahaan mengeluhkan kelelahan
kerja (Ardiyanti, et al., 2022). Menurut data
dari Depnakertrans pada tahun 2014, rata-rata
terjadi sebanyak 414 kasus kecelakaan kerja
setiap hari, di mana 27,8% di antaranya
disebabkan oleh tingkat kelelahan yang cukup
tinggi (Imbara, et al., 2023). Menurut buku
K3 Nasional tahun 2022
kecelakaan kerja sejumlah 234.370 kasus pada
tahun 2021
sebanyak 6.552 orang, hal ini meningkat
sebesar 5,7% dari tahun 2020. Mengutip data
BPJS Ketenagakerjaan jumlah kecelakaan

profil terjadi

dan menyebabkan kematian

kerja dalam lima tahun terakhir di Indonesia
tahun 2019 tahun 2023
mengalami peningkatan sebesar 50,7% (BPJS

pada sampai
Ketenagakerjaan, 2023). Sedangkan menurut
program JKK BPJS Ketenagakerjaan KAK
dan PAK menyebutkan bahwa adanya 64.4%
kecelakaan di lokasi kerja, 27% kecelakaan di
lalu lintas, dan di luar tempat kerja lainnya
sebanyak 8.2% (Kemenaker RI, 2022).

Tugas AVSEC tercantum pada SK
Ditjen Hubud dengan No. Skep/40/11/1995.
AVSEC  memiliki yang

mencakup berbagai aspek penting dalam

Petugas tugas
menjaga keselamatan penerbangan. Tugas ini
meliputi pemeriksaan penumpang, dokumen,

awak pesawat, bagasi, dan kabin pesawat.
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Selain itu, petugas AVSEC bertanggung jawab

atas penanganan khusus terkait senjata,
penumpang dengan kebutuhan khusus, dan
pengelolaan bahan serta barang berbahaya.
AVSEC

pemeriksaan  di

Petugas melakukan  prosedur

mulai pada Screening
checkpoint (SCP) pertama dan Screening
checkpoint (SCP) kedua (Wahyudono, 2023).
Dengan demikian, salah satu jenis pekerjaan
yang berisiko mengalami kelelahan dalam
sektor penerbangan adalah petugas AVSEC.
Petugas AVSEC tersebar di seluruh
Studi
dilaksanakan pada bulan September 2024, di

salah satu bandara di Indonesia ditemukan

area bandara. pendahuluan yang

laporan yang disampaikan kepada tim Safety,
Risk, & Quality Control pada bulan Juli hingga
Agustus tahun 2024 adanya laporan dari pihak
maskapai mengenai kejadian lolosnya benda
tajam (pinset, potongan kuku, pisau) dan
bahan-bahan berbahaya yang dilarang untuk
masuk ke dalam kabin pesawat. Hal ini
menandakan adanya permasalahan yang
AVSEC

melaksanakan pekerjaannya.

dialami oleh petugas selama
Berdasarkan
wawancara dengan 20 petugas AVSEC yang
berada pada area domestik dan internasional,
mereka terkadang mengalami penurunan
tingkat fokus, sulit untuk berkonsentrasi, sakit
pada bagian tubuh, dan tingkat kewaspadaan
menurun saat bertugas. Keluhan tersebut
menandakan adanya gejala kelelahan kerja
(Husni, 2024).

Selain studi

pendahuluan yang dilakukan oleh Husni

wawancara, pada

(2024) juga dilakukan pengukuran awal
kelelahan

instrumen kuesioner berstandar internasional

tingkat kerja  menggunakan

yaitu Industrial Fatigue Research Committee

(IFRC) yang terdiri dari 30 pertanyaan
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(pelemahan motivasi, kegiatan, dan kelelahan
fisik).

Pengisian kuesioner dibagikan kepada
20 petugas AVSEC dengan rincian 10 petugas
AVSEC shift pagi dan 10 petugas AVSEC shift
malam dengan area kerja internasional dan
domestik. Berdasarkan hasil kuesioner pada
studi pendahuluan, seluruh petugas AVSEC
mengalami kelelahan kerja dengan rincian
pagi
kelelahan tinggi sebesar 70%, sedangkan

mayoritas pekerja shift mengalami
hanya 30% yang mengalami kelelahan sedang.
Hal ini menunjukkan rata-rata kelelahan kerja
yang dialami oleh sebagian petugas AVSEC
termasuk dalam kategori sedang dan tinggi.
Kelelahan pada pekerja shift malam lebih
bervariasi dibandingkan pekerja shift pagi.
Seluruh AVSEC
kelelahan, dengan hasil 70% dengan kategori

petugas mengalami
tinggi, hal ini menunjukkan pekerja shift
malam memberikan beban yang cukup berat
bagi mereka. Selain itu, terdapat 10% petugas
AVSEC yang mengalami kelelahan sangat
tinggi dan berpotensi menjadi masalah yang
serius jika tidak tertangani dengan baik.
Sebaliknya, hanya 20% petugas AVSEC yang
tergolong kelelahan rendah, artinya hanya
sebagian kecil yang dapat bekerja pada shift
malam tanpa merasakan kelelahan yang
berarti.

Dengan durasi kerja yang dilakukan
selama dua shift, yaitu shift pagi ( 08.30 —
20.30) dan shift malam (20.30 — 08.30) petugas
AVSEC harus bekerja selama 12 jam per hari.
Akibatnya, pola tidur petugas AVSEC sering
kali terganggu sehingga berpotensi terjadinya
penurunan kualitas tidur. Hal ini diperkuat
oleh wawancara dengan petugas AVSEC di
mana pelaksanaan shift kerja mempengaruhi

ritme atau siklus tidur mereka.
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Menurut data dari Badan Pusat
Statistik,

meningkat setiap tahunnya dan perbandingan

jumlah  penumpang pesawat
jumlah penumpang dengan jumlah petugas
AVSEC yang terbatas menyebabkan tingginya
beban kerja petugas. Dalam menjalankan
AVSEC

menghadapi situasi yang menuntut mereka

tugasnya, petugas sering  kali
untuk tetap berdiri selama periode waktu yang
panjang. Cakupan kerja petugas AVSEC
meliputi pemeriksaan penumpang serta barang
bawaan, termasuk melakukan pekerjaan fisik
seperti mengangkat dan membawa barang
dengan berbagai jenis berat dan ukuran. Selain
juga
pemeriksaan berulang terhadap tas dan barang

itu, mereka harus  melakukan

bawaan menggunakan mesin X-ray yang

tinggi
ketelitian setiap pemeriksaannya sehingga

membutuhkan  konsentrasi dan
berpotensi menambah beban fisik.
AVSEC juga berhadapan

langsung dengan banyaknya penumpang yang

Petugas

memiliki keragaman karakter, perilaku, dan
Petugas AVSEC dituntut untuk

bekerja dengan teliti dan berkonsentrasi penuh

budaya.

guna mencegah adanya penyelundupan barang
juga
berhadapan secara langsung dengan para

yang melanggar hukum. mereka
pengguna jasa di bandar udara yang berkaitan
dengan beberapa pihak. Hal ini menuntut
petugas AVSEC untuk memiliki kemampuan
menempatkan diri sebagai personel yang
bertanggung jawab dalam menjaga keamanan,
keselamatan, serta kenyamanan di lingkungan
tersebut.

Sebagai tambahan, tugas pelayanan
terhadap para pengguna jasa di bandar udara
menuntut petugas AVSEC untuk memberikan
pelayanan terbaik (hospitality excellent) yang

mencakup sikap profesional, tegas, namun

32

tetap santun. Ketidakseimbangan antara

jumlah pekerja dan tuntutan petugas AVSEC
yang
mempertahankan

menuntut mereka untuk tetap

memberikan  pelayanan
terbaik (hospitality excellent) berpotensi
meningkatkan beban kerja para petugas yang
pada akhirnya dapat memperbesar risiko
terjadinya kelelahan kerja.

Dalam menjalankan tugas pemeriksaan
AVSEC

melakukan serangkaian gerakan berulang

terhadap penumpang, petugas
yang sangat intens. Berdasarkan pengamatan
dan perhitungan menggunakan stopwatch,
pada saat melakukan pemeriksaan fisik (body
search) petugas AVSEC melakukan repetitive
motion (gerakan berulang) dengan frekuensi
hingga 10 kali dalam satu menit. Repetitive
motion yang dilakukan selama jangka waktu
yang panjang dan tidak ada pengendalian
dapat menyebabkan kelelahan yang signifikan
(Yudhistira & W. Wahyuni, 2023).
Berdasarkan permasalahan yang ada,
seperti belum optimalnya penyelenggaraan
program kesehatan seperti sosialisasi dan
penyuluhan kesehatan kepada petugas AVSEC
untuk mencegah kelelahan kerja, kurangnya
fasilitas tempat istirahat, minimnya seminar
kesehatan untuk petugas AVSEC, dan belum
diperketat regulasi sistem rotasi pekerjaan,
maka perlu dilakukan penelitian “Hubungan
Repetitive Motion, Beban Kerja, Shift Kerja,
dan Kualitas Tidur Dengan Kelelahan Kerja
Pada Petugas Aviation Security”. Keterbaruan
atau novelty masih jarang ditemukan pada
penelitian yang membahas variabel repetitive
motion dengan kelelahan kerja dan belum ada
terkait
hubungan antara variabel Repetitive Motion,
Beban Kerja, Shift Kerja, dan Kualitas Tidur

dengan Kelelahan Kerja. Oleh karena itu,

yang mengkaji secara simultan
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variabel tersebut akan diujikan dan menjadi

keterbaruan penelitian ini.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan
studi observasional dengan rancangan analitik
pendekatan cross-sectional. Penelitian
dilakukan pada rentang bulan Oktober 2024
hingga Desember 2024 dan bertempat di salah
satu bandara di Indonesia. Populasi sebanyak
255 petugas AVSEC dengan metode sampling
stratified random sampling menjadi 76 orang.
Penelitian ini tidak melakukan intervensi
apapun kepada responden. Penelitian ini
melakukan ~ pengamatan menggunakan
stopwatch untuk mengetahui jumlah gerakan
per menit pada variabel repetitive motion yang
diklasifikasikan menjadi 2 kategori, yaitu non
repetitive motion <10 gerakan/menit dan
repetitive motion > 10 gerakan/menit,
pengisian kuesioner NASA - TLX pada
beban yang

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu

variabel kerja  mental
ringan, sedang, dan berat. Pengukuran %CVL
(Cardiovascular Load) menggunakan pulse
oximeter pada variabel beban kerja fisik
diklasifikasikan menjadi lima kategori yaitu
ringan, sedang, agak berat, berat, dan sangat
berat. Pengisian kuesioner PSQI pada variabel
kualitas tidur yang diklasifikasikan menjadi
dua kategori yaitu baik dan buruk. Pengisian
lembar identitas responden pada variabel shift
kerja yang diklasifikasikan menjadi dua
kategori yaitu shift pagi dan shift malam. Serta
pengisian kuesioner IFRC pada variabel
kelelahan kerja yang diklasifikasikan menjadi
empat kategori yaitu ringan, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi.

Seluruh kuesioner yang digunakan

sudah melakukan uji validitas dan reliabilitas
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sudah

internasional dan hasil uji didapatkan dari

karena  instrumen terstandarisasi
penelitian terdahulu. Peneliti mengacu untuk
variabel kelelahan kerja pada hasil uji validitas
IFRC penelitian Ismoyowati (2021) dengan
hasil sebesar 0,85 dan hasil uji reliabilitas
IFRC adalah 0,929.
mengacu untuk variabel beban kerja mental
pada hasil uji validitas NASA-TLX penelitian

Destiani et al., (2020) dengan hasil nilai

kuesioner Peneliti

validitas sebesar 0.857 dan uji reliabilitas
0,921.
variabel kualitas tidur pada hasil uji validitas
PSQI penelitian Mashudi (2020) menunjukkan
nilai signifikansi 0,880 dan wuji reliabilitas
PSQI yang dilakukan oleh
Khairunisa & Hudiyawati (2023) didapatkan
0.938.

variabel beban kerja fisik pada penelitian Sari

sebesar Peneliti mengacu untuk

kuesioner

sebesar Peneliti mengacu untuk
et al., (2022) dalam melakukan pengukuran
%CVL alat yang digunakan adalah pulse
oximeter dan terdapat penelitian lain oleh
Pertiwi & Nugroho (2023) pulse oximeter
untuk mengukur tingkat beban kerja fisik.
Peneliti mengacu untuk variabel repetitive
motion pada penelitian yang dilakukan oleh
Yudhistira & W. Wahyuni (2023) dalam
melakukan pengukuran repetitive motion alat
yang digunakan adalah stopwatch.

Penelitian menggunakan  Aplikasi
Microsoft Excel & Aplikasi SPSS v.30 untuk
dan diolah untuk
mengetahui tujuan penelitian. Uji univariat
untuk karakteristik

menguji data primer
menggambarkan
responden, repetitive motion, beban kerja,
kualitas tidur, shift kerja, dan kelelahan kerja.
Uji bivariat menggunakan uji Spearman's
Rank bertujuan mengidentifikasi hubungan
Sementara

antara dua variabel. itu, uji

multivariat menggunakan regresi logistik
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ordinal bertujuan menganalisis hubungan
antara dua variabel atau lebih dan mengetahui
kekuatan hubungan antar variabel jika diuji
secara simultan. Penelitian ini telah mendapat
izin uji etik oleh LP2M UM dengan nomor

12.11.4/UN32.14.2.8/LT/2024.

Hasil
Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1, data karakteristik
responden petugas AVSEC mayoritas berjenis
kelamin laki — laki 65.8% (50 orang) dengan
rentang usia 21 - 30 tahun 69.7% (53 orang).
Latar belakang pendidikan terakhir petugas
AVSEC mayoritas sampai jenjang SMA/SMK
Sederajat yaitu sebanyak 64 orang (84.2%).

Berdasarkan penempatan area kerja petugas
AVSEC di terminal dibagi menjadi tiga yaitu
area domestik, internasional, dan publik.
Responden berasal dari area domestik (47.6%)
36 orang, area internasional (40.8%) 31 orang,
dan area publik (11.8%) 9 orang dengan durasi
kerja mengikuti jam operasional yaitu bekerja
selama 12 jam sebanyak 76 orang (100%).
Petugas AVSEC mayoritas sudah bekerja
selama 6 — 10 tahun sebanyak 47 orang
(61.8%) dan sebagian besar masih menjadi
pekerja kontrak sebanyak 66 orang (86.8%).
Sebagian besar petugas AVSEC memiliki
Indeks Massa Tubuh normal yaitu yaitu
sebanyak 60 orang (78.9%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Petugas Aviation Security

Karakteristik Responden F %

Jenis Kelamin

Laki-laki 50 65.8
Perempuan 26 342
Usia

< 20 Tahun 2 2.6
21 —30 Tahun 53 69.7
31 —40 Tahun 19 25.0
> 40 Tahun 2 2.6
Pendidikan Terakhir

SMAJ/SMK Sederajat 64 84.2
D1/D2/D3/D4 4 5.2
S1 8 10.5
Area kerja

Domestik 36 47.4
Internasional 31 40.8
Area Publik 9 11.8
Masa Kerja

1 -5 Tahun 19 25.0
6 - 10 Tahun 47 61.8
11 - 15 Tahun 9 11.8
16 — 20 Tahun 1 1.3
Durasi Kerja

12 Jam 76 100
Status Kerja

Kontrak 66 86.8
Tetap 10 13.2
Indeks Masa Tubuh

Kurus Ringan 2 2.6

Normal 60 78.9
Berat Ringan 14 18.4

34



National Journal of Occupational Health and Safety, 2025. 6 (1), p. 29-45

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Variabel
Variabel F %
Repetitive Motion

Non-Repetitive Motion 31  40.8%
Repetitive Motion 45 59.2%
Beban Kerja Mental

Ringan 0 0%
Sedang 37 48.7%
Berat 39 51.3%
Beban Kerja Fisik

Ringan 57 75.0%
Sedang 19 25.0%
Agak Berat 0 0%
Berat 0 0%
Sangat Berat 0 0%
Shift Kerja

Pagi 38 50.0%
Malam 38 50.0%
Kualitas Tidur

Baik 29 38.2%
Buruk 47 61.8%
Kelelahan Kerja

Ringan 0 0%
Sedang 22 28.9%
Tinggi 54 71.1%
Sangat Tinggi 0 0%

Berdasarkan tabel 2, pengamatan yang
dilakukan

stopwatch melalui pengukuran gerakan per

dengan  menggunakan  alat
satu menit dapat dikatakan bahwa petugas
AVSEC mayoritas
motion atau gerakan berulang sebanyak 45
orang (59.2%). Petugas AVSEC mengalami

repetitive motion atau gerakan berulang karena

mengalami  repetitive

sesuai dengan tugas dan kewajiban mereka
untuk melakukan serangkaian gerakan body
search yang sudah ditetapkan oleh regulasi
dan standar operasional kepada penumpang
dengan menggunakan alat metal detector. Hal
awal  untuk

ini  merupakan  langkah

memastikan ~ keamanan dan  mencegah
terjadinya hal yang tidak diinginkan di area
bandara, seperti lolosnya benda tajam dan
bahan berbahaya beracun yang masuk ke area
maskapai penerbangan. Petugas AVSEC yang
tidak mengalami gerakan repetitive motion

adalah petugas yang berada di area publik.
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Mereka tidak menjalankan serangkaian body
search sehingga tingkat pergerakan mereka
tidak sebanyak petugas AVSEC yang berada di
area domestik dan internasional.

Berdasarkan tabel 2 hasil pengisian
kuesioner NASA — TLX terbagi menjadi tiga
kategori yaitu ringan, sedang, dan berat.
Kuesioner NASA — TLX terdapat enam
komponen pengukuran (temporal demand,
mental demand, performance, effort, physical
demand, frustration level). Hasil distribusi dan
pengolahan data seluruh petugas AVSEC
mengalami beban kerja mental kategori beban
kerja mental berat sebanyak 39 orang (51.3%),
beban kerja mental sedang sebesar sebanyak
37 orang (48.7%), dan tidak ada yang
termasuk kedalam kategori beban kerja mental
Hasil juga

menunjukkan, mental demand dengan total

ringan. kuesioner tersebut
skor 261 dan femporal demand dengan total
skor 249.

Berdasarkan hasil wawancara singkat
kepada salah satu petugas AVSEC, tingginya
beban kerja mental ini mencakup tuntutan
untuk bekerja dengan tingkat ketelitian yang
sangat tinggi dan konsentrasi penuh. Hal ini
dilakukan demi mencegah masuknya barang-
barang berbahaya dan beracun ke dalam
pesawat. Petugas AVSEC dihadapkan pada
situasi yang menuntut mereka untuk selalu
waspada dan siap menghadapi
yang
keselamatan penerbangan.

berbagai

kemungkinan dapat mengancam
Mereka

pemeriksaan

harus

mampu  melakukan secara

menyeluruh dan efisien, sehingga setiap
barang yang dibawa penumpang dapat
teridentifikasi dengan baik. Keterampilan ini
tidak hanya memerlukan pengetahuan teknis,
tetapi juga kemampuan untuk tetap tenang di

bawah tekanan. Berdasarkan penempatan area
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kerja, petugas AVSEC yang berada di area
internasional lebih berisiko memiliki beban
kerja mental yang tinggi dibandingkan di area
domestik dan publik. Hal ini terjadi karena
jumlah penerbangan yang lebih banyak,
keberagaman karakter penumpang, serta
standar keamanan yang lebih ketat.
Berdasarkan tabel 2, hasil pengukuran
denyut nadi dilakukan dengan alat pulse
oximeter. Caranya dengan mengukur denyut
nadi sebanyak tiga kali pada saat bekerja
sebelum istirahat, saat istirahat, dan saat
bekerja setelah istirahat. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ervil & Fadli (2022),
%CVL

dengan tiga kali pengukuran. Setelah itu,

mereka melakukan perhitungan

pengukuran dimasukkan kedalam rumus

%CVL  (Cardiovascular  Load)  untuk
mendapatkan  nilai beban kerja fisik.
Berdasarkan hasil pengukuran, petugas

AVSEC mengalami beban kerja fisik sedang
sebanyak 19 orang (25.0%) dan beban kerja
fisik ringan sebanyak 57 orang (75.0%). Hal
ini menunjukkan mayoritas petugas AVSEC
mengalami beban kerja fisik ringan, tetapi
masih ada petugas AVSEC yang mengalami
beban kerja fisik sedang.
Munculnya risiko beban kerja fisik
AVSEC

untuk

petugas dikarenakan ~ mereka

diwajibkan mengangkut  dan
memindahkan barang seperti koper dengan
ukuran dan jenis yang berbeda. Aktivitas ini
tidak hanya memerlukan kekuatan fisik tetapi
juga meningkatkan beban kerja fisik. Selain itu
ketahanan dan keterampilan dalam menangani
barang-barang yang mungkin berat dan sulit
untuk dipindahkan juga diperlukan. Beban
kerja fisik diakibatkan dari tuntutan pekerjaan
yang tinggi,
mengangkat beban 20-50 kg, serta posisi kerja

dengan tingkat ketelitian
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yang mengharuskan posisi berdiri secara terus-
menerus. Sebagian besar pekerja berada dalam
posisi berdiri untuk waktu yang lama tanpa
berpindah tempat, sehingga mereka harus
tubuh.

Berdasarkan penempatan area kerja, petugas

terus berusaha menyeimbangkan
AVSEC yang berisiko mengalami beban kerja
fisik berada di area domestik dan internasional
dibandingkan area publik. Hal ini dapat terjadi
karena mereka berhadapan langsung dengan
penumpang untuk mendampingi proses check
in sampai masuk ke dalam pesawat, sehingga
segala bentuk proses pemindahan barang
merupakan tanggung jawab petugas AVSEC
yang Dberada di area domestik dan
internasional.

Pada tabel 2, pembagian shift kerja
dengan hasil persentase jumlah petugas
AVSEC yang berada pada shift pagi sama
dengan shift malam. Sistem operasi keamanan
bandara berlangsung selama 24 jam, sehingga
menuntut petugas AVSEC untuk bekerja
ddengan sistem kerja bergilir. Petugas AVSEC
bekerja dengan jam operasional yaitu selama
dua belas jam. Sistem yang diterapkan di salah
satu bandara ini adalah sistem rotasi shift
cepat, yaitu petugas AVSEC bekerja secara
bergilir dengan periode rotasi kerja dan dalam
seminggu petugas AVSEC bekerja selama 2 —
3 hari

Berdasarkan tabel 2, hasil pengisian
kuesioner PSQI mayoritas petugas AVSEC
termasuk ke dalam kategori kualitas tidur
buruk yaitu sebanyak 47 orang (61.8%).
Kuesioner PSQI terdiri dari 7 komponen
(efisiensi tidur, gangguan tidur, durasi tidur,
penggunaan obat, disfungsi siang hari, latensi
tidur, dan kualitas subjektif). Berdasarkan
hasil pengisian kuesioner kualitas tidur PSQI

dan wawancara singkat didapatkan hasil
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bahwa petugas AVSEC mengalami gangguan
tidur karena diterapkannya sistem shift kerja.
Akibatnya, pola tidur petugas AVSEC sering
kali terganggu, sehingga berpotensi terjadinya
penurunan kualitas tidur. Hal ini diperkuat
oleh wawancara dengan petugas AVSEC di
mana pelaksanaan shift kerja mempengaruhi
ritme atau siklus tidur mereka. Berdasarkan
hasil kuesioner, mayoritas pekerja mengalami
kualitas tidur yang buruk.

Berdasarkan hasil kuesioner, skor
tertinggi terdapat pada komponen gangguan
tidur yang berdampak terhadap kualitas tidur
petugas AVSEC. Di antara masalah tersebut
adalah kesulitan untuk tidur dalam waktu 30
menit, terbangun di tengah malam, terbangun
untuk pergi ke toilet, dan mengalami mimpi
buruk. Masalah tidur ini berdampak signifikan
pada kualitas tidur petugas AVSEC dan dapat
disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang
tinggi. Petugas AVSEC tidak hanya harus
menjalankan tugas mereka dengan baik selama
bekerja, tetapi mereka juga harus mampu
pribadi  di

pekerjaan. Selain tanggung jawab di tempat

mengelola  kehidupan luar
kerja, mereka juga harus menghadapi berbagai
jenis pekerjaan rumah tangga dan memenuhi
kebutuhan anggota keluarga. Selain itu,
AVSEC

eksternal yang mengharuskan untuk berpikir

petugas mempunyai  masalah
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Sering
kali petugas AVSEC juga terlibat kegiatan
sosial masyarakat yang dapat mengurangi
waktu beristirahat.

Berdasarkan tabel 2 hasil pengisian

kuesioner melalui pengisian kuesioner IFRC,
kelelahan kerja dialami oleh seluruh petugas
AVSEC dengan jumlah mayoritas mengalami
kelelahan kerja kategori tinggi sebanyak 54
orang (71.1%) dan kelelahan kerja kategori
sedang sebanyak 22 orang (28.9%). Kuesioner
IFRC terdiri dari 3 komponen penilaian yaitu
pelemahan motivasi, pelemahan aktivitas, dan
pelemahan fisik. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara kepada beberapa petugas
AVSEC mereka mengalami beberapa tanda-
tanda kelelahan kerja. Tanda-tanda yang sering
mereka alami adalah menurunnya tingkat
fokus, sulit untuk berkonsentrasi, nyeri pada
bagian punggung, nyeri di area kaki, dan
sering mengantuk jika siang hari. Menurut
Tarwaka (2014) individu yang mengalami
kelelahan  akibat kali
menunjukkan berbagai gejala, seperti sering
lelah yang

berkepanjangan, mengantuk, dan merasakan

kerja  sering

menguap, perasaan
pusing. Selain itu, kesulitan berpikir jernih,
kurang fokus, serta penurunan kewaspadaan

juga menjadi tanda yang sering muncul.

Diskusi
Berdasarkan tabel 3, hasil pengamatan
kepada petugas AVSEC

melakukan repetitive motion atau gerakan

adalah mereka

berulang  berupa  serangkaian  gerakan
bervariasi body search yang telah di atur dan
sesuai dengan prosedur kerja sebagai petugas
AVSEC. Gerakan berulang ini dilakukan terus
menerus kepada penumpang pada saat di area

SCP 1 & SCP2.

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Variabel dengan Kelelahan Kerja

Variabel N Sig. Koefisien Korelasi
Repetitive Motion 76 <0.001 0.592
Beban Kerja Mental 76 <0.001 0.539
Beban Kerja Fisik 76 0.041 0.235
Shift Kerja 76 0.002 0.348
Kualitas Tidur 76 <0.001 0.574
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Hal ini jika terus dilakukan dapat
menyebabkan ketegangan pada otot dan
yang
mengakibatkan kelelahan. Penelitian ini juga

tendon, lama-kelamaan  dapat
sejalan dengan Yudhistira & W. Wahyuni
(2023) menyatakan bahwa pekerjaan yang
memiliki gerakan yang berulang cenderung
mengalami penumpukan asam laktat di otot di
kelelahan.

Penelitian ini diperkuat oleh Cahyani et al.,

mana dapat menyebabkan
(2021) gerakan berulang cenderung memicu
masalah fisik yang dapat menimbulkan rasa
sakit yaitu jaringan lunak dan gangguan fungsi
otot.

Pada penelitian ini didapatkan hasil
rank  bahwa

analisis uji  spearman’s

menunjukkan hubungan yang signifikan
repetitive motion dengan kelelahan kerja pada
petugas AVSEC dengan nilai. Sig (P<0.001).
Hubungan repetitive motion dengan kelelahan
kerja memiliki hubungan yang searah, jadi
ketika repetitive motion meningkat maka
kelelahan kerja mengalami peningkatan.
Koefisien korelasi antara repetitive motion
dengan kelelahan kerja adalah 0.592, dapat
diartikan bahwa kekuatan korelasi kuat.
Penelitian in1 selaras dengan penelitian
Yudhistira & W. Wahyuni (2023) pada pekerja
tenun didapatkan nilai (p-value = 0.001) yang
berarti terdapat korelasi positif yang signifikan
antara repetitive motion dengan tingkat
kelelahan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Azizah (2016) di Perkebunan Teh Kemuning
Karanganyar menunjukkan hasil terdapat
korelasi yang signifikan nilai r = 0,595 (p-
value = 0,000) menunjukkan adanya korelasi
(+) dengan kekuatan sedang.

Dalam upaya mencegah pekerja dari
ditimbulkan dari

penyakit yang dapat

repetitive motion atau gerakan berulang adalah
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dengan cara melakukan perpindahan atau
rotasi pekerjaan (Wulandari et al., 2020).
Pihak bandara telah melakukan upaya untuk
mencegah penyakit akibat kerja yang timbul
karena repetitive motion berupa rotasi
pekerjaan dengan sistem 20 — 40, yaitu jika
sudah berada di bagian body search selama 40
menit maka harus pindah ke area x-ray selama
20 menit. Hal ini belum efektif karena sulitnya
perputaran rotasi. Alasannya karena jumlah
penumpang yang banyak dan sulitnya
koordinasi dengan beberapa petugas. Dengan
demikian, supervisor harus lebih tegas kepada
petugas dan pihak bandara juga harus
memberikan sosialisasi mengenai penyakit
akibat kerja yang dapat timbul karena
repetitive motion agar petugas lebih peduli dan
disiplin.

Berdasarkan tabel 3, hasil kuesioner
NASA-TLX dengan skor tertinggi ada pada
komponen mental demand. Sesuai dengan
beban kerja mental yang dialami oleh petugas
AVSEC, yaitu berupa tuntutan pekerjaan yang
mengharuskan mereka untuk memberikan
pelayanan terbaik (hospitality excellent) dan
tetap mengedepankan prinsip tegas. Selain itu,
hasil kuesioner menunjukkan skor tertinggi
kedua temporal demand. Hal ini karena tugas
pekerjaan AVSEC perlu dilakukan dengan
cepat, jika individu tidak dapat segera
menyesuaikan diri, hal ini dapat dipersepsikan
sebagai beban yang mengancam dirinya dan
seiring waktu dapat menyebabkan kelelahan
bagi orang tersebut. Selain itu, petugas
AVSEC perlu memahami berbagai karakter
dan sifat pengguna jasa transportasi udara,
masalah,

sistem pengamanan, menangani

maupun pelayanan, sehingga membuat

petugas AVSEC mengalami tuntutan beban

kerja mental. Segala macam kelelahan yang
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dialami oleh petugas AVSEC dapat membawa

dampak perilaku tidak aman, sehingga

mempengaruhi  tingkat keselamatan serta
kesesuaian pelaksanaan standar di bidang
penerbangan. Penelitian ini sejalan dengan
Akbar & Dharasta (2023) mengungkapkan
beban kerja mental yang tinggi pada petugas
AVSEC dapat memengaruhi kinerja mereka,
menyebabkan kelelahan fisik dan mental.
Penelitian lain oleh Fathonah (2023) juga
mengungkapkan bahwa beban kerja mental
yang  tinggi
produktivitas kerja. Perilaku keselamatan yang
rendah di
peningkatan
(Sulistyorini et al., 2019).

Pada penelitian ini didapatkan hasil

bisa menurunkan tingkat

tempat kerja menyebabkan

kasus  kecelakaan  kerja

analisis uji  spearman’s rank bahwa
menunjukkan hubungan signifikan antara
beban kerja mental dengan kelelahan kerja
pada petugas AVSEC dengan nilai. Sig
(P<0.001). Arah korelasi hubungan (+) positif
ketika beban kerja mental meningkat maka
kelelahan kerja mengalami peningkatan.
Koefisien korelasi antara beban kerja mental
dengan kelelahan kerja adalah 0.539 artinya
korelasi kuat. Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marfu’ah
(2023) di PT PLN UP3 Sukoharjo adanya
hubungan signifikan beban kerja mental
dengan kelelahan kerja,
sedang dan arah positif (+) (p=0,000;
r=0.503). Penelitian lain yang dilakukan oleh
al., (2023) hasil penelitian

beban (p-

value=0.000) berpengaruh terhadap kelelahan

dengan korelasi

Pratiwi et

menunjukkan kerja mental

kerja pada operator RTG di perusahaan jasa
peti kemas.

Beban kerja mental yang tinggi dapat
melalui dan

dicegah pendampingan
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pengembangan program kesehatan mental
bagi pekerja seperti mengimplementasikan
program kesehatan mental yang mencakup
konseling dan dukungan psikologis bagi
petugas AVSEC. Selain
komunikasi terbuka antar seluruh petugas
AVSEC untuk mendukung kolaborasi antar

itu, mendorong

rekan agar terciptanya lingkungan kerja yang
nyaman dan sehat serta memperkuat hubungan
solidaritas di antara para petugas AVSEC.
Berdasarkan hasil tabel 3, penelitian
beban kerja fisik yang dialami oleh petugas
AVSEC berupa pengangkatan beban seperti
koper dengan jenis dan ukuran yang berbeda,
dan berdiri dalam jangka waktu yang lama.
Hal ini dapat mengakibatkan beban kerja statis
pada kaki dan otot punggung yang dapat
fisik. Hasil
tidak

peningkatan denyut nadi yang signifikan

meningkatkan beban kerja

pengukuran  menunjukkan terjadi
karena kerja otot tidak terlalu berat sehingga
tidak membutuhkan energi terlalu besar.
Denyut nadi akan mengalami peningkatan
ketika akibat

aktivitas fisik yang mengakibatkan perubahan

adanya perubahan beban

pada irama jantung dan akhirnya dapat
memicu meningkatnya denyut nadi. Semakin
cepat denyut nadi per menit, semakin tinggi
beban kerja yang diterima oleh individu.
Meningkatnya denyut nadi dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk intensitas kerja
dan durasi waktu kerja. Beban kerja yang
semakin berat akan meningkatkan risiko
seseorang mengalami kelelahan (Putri dan
Vira Putri, 2019). Temuan ini sejalan dengan
teori jika beban kerja melebihi kapasitas
individu, hal ini dapat menyebabkan
yang
diperlukan saat bekerja, semakin lama otot

kelelahan. Semakin banyak energi

akan berfungsi untuk mengatasi beban kerja
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yang diterima (Wang P et al., 2024).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
analisis uji spearman’s rank menunjukkan
hubungan antara beban kerja fisik dengan
kelelahan kerja pada petugas AVSEC nilai. Sig
(P=0.041). Arah korelasi hubungan (+) positif
ketika beban kerja fisik meningkat maka
kelelahan kerja mengalami peningkatan.
Koefisien korelasi antara beban kerja fisik
dengan kelelahan kerja adalah 0.235 dapat
diartikan kekuatan korelasi sangat lemah.
Penelitian ini sejalan oleh Allo & Yanti (2022)
mengenai pengemudi bentor di Toraja Utara
mengungkapkan adanya korelasi antara beban
kerja fisik dan kelelahan kerja (p=0,001).
Selain itu, penelitian oleh Rusila & Edward
(2022) pada pekerja pabrik kerupuk Sahara
Yogyakarta melakukan analisis bivariat yang
adanya hubungan beban kerja fisik dan
kelelahan kerja (p-value 0.021 < 0.05).

Berdasarkan hasil tabel 3, petugas
AVSEC yang berada pada shift pagi di area
domestik berisiko lebih tinggi mengalami
kelelahan kerja dibandingkan petugas AVSEC
yang berada pada shift malam. Sebaliknya,
petugas AVSEC yang bekerja pada shift
malam di area internasional menghadapi risiko
lebih tinggi
dibandingkan petugas AVSEC yang berada
Hal

penerbangan area domestik lebih ramai pada

mengalami kelelahan kerja

pada shift pagi. ini karena jadwal
pagi hari, sedangkan jadwal penerbangan area
internasional lebih ramai pada malam hari.
faktor

terjadinya perbedaan pada area internasional

Selain itu, yang menyebabkan
dan nasional adalah jumlah penumpang dan
jam penerbangan yang berbeda pada setiap
area. Hasil penelitian ini didukung dengan
hasil

pengendali kereta api menunjukkan bahwa

Irianti  (2017) mengenai pekerja
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pembagian shift menjadi dua, yaitu pagi dan
malam, dengan pola satu hari shift pagi, satu
hari shift malam, dan dua hari libur, tidak
yang
signifikan antara kelelahan kerja shift pagi dan

menunjukkan adanya  perbedaan
malam.

Pada penelitian ini didapatkan hasil
analisis uji spearmans rank menunjukkan
hubungan signifikan antara shift kerja dengan
kelelahan kerja pada petugas AVSEC dengan
nilai. Sig (P=0.002). Arah korelasi hubungan
(+) positif di mana ketika shift kerja bervariasi
maka kelelahan kerja akan mengalami
peningkatan. Koefisien korelasi adalah 0.348
di mana kekuatan hubungan termasuk korelasi
kategori cukup kuat. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Yuliana ef al., (2023) pada
satpam PT.XYZ di Balikpapan melakukan uji
Spearman Rho diperoleh nilai p = 0,000
dimana p < 0,05 yang berarti terdapat
hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja.
Lalu penelitian lain yang yang dilakukan oleh
Masari et al., (2022) adanya hubungan antara
shift kerja dan tingkat kelelahan kerja di
kalangan petugas keamanan di Perum Gardens
Candi Sawangan, dengan nilai p-value sebesar
0,020.

Berdasarkan hasil tabel 3, kuesioner
PSQI mengenai kualitas tidur yang dialami
petugas AVSEC mayoritas termasuk kategori
buruk. Petugas AVSEC sering mengalami
gangguan tidur berupa sulitnya untuk tidur
dalam jangka waktu 30 menit, terbangun tanpa
sebab dan durasi tidur yang kurang cukup.
Faktor yang memengaruhi kelelahan antara
lain adalah durasi tidur seseorang. Semakin
sedikit waktu tidur yang didapat, semakin
besar akumulasi kelelahan yang dialami,
kurangnya durasi tidur akan menyebabkan

risiko  kelelahan yang lebih  tinggi
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dibandingkan mereka yang mendapatkan tidur
yang cukup. Pada penelitian ini petugas
AVSEC pada shift malam lebih berisiko
mengalami kualitas tidur yang buruk. Rata-
rata gangguan tidur pada siang hari atau sore
hari juga lebih rendah jika dibandingkan
dengan shift pagi dan malam. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor yang
diperoleh dari penilaian kualitas tidur
menggunakan PSQI, semakin buruk kualitas
tidur petugas AVSEC. Penelitian ini sejalan
Febby & Purwanto (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
AVSEC pada

karyawan shift dan karyawan non-shift. Hal ini

dengan

signifikan antara petugas

terjadi karena rata-rata peringkat kualitas tidur
shift  lebih
dibandingkan dengan karyawan non-shift
(8,58% > 5,73%). Pekerja dengan sistem shift

dapat mengganggu sistem sirkadian tubuh di

petugas  keamanan tinggi

mana sistem ini yang mengatur siklus tidur dan
bangun sehingga dapat mengganggu aktivitas
kerja hormon melatonin dan kortisol. Hormon
melatonin dan kortisol dapat berubah pada
pekerja shift (Nena E et al., 2021). Penelitian
Boivin et al., (2022) menunjukkan bahwa
pekerja dengan sistem shift harus melakukan
tidur

menyesuaikan dengan jadwal pekerjaan, jika

penyesuaian  waktu mereka dan
sulit untuk melakukan penyesuaian makan
akan berdampak pada kualitas tidur. Hal ini
terlihat dari produksi hormon melatonin dan
kortisol yang tidak sinkron dengan siklus tidur
normal. Gangguan pada sistem sirkadian akan
menyebabkan ketidaksesuaian siklus dan
ritme tidur di dalam tubuh.

Pada penelitian ini didapatkan hasil
analisis uji spearmans rank menunjukkan
hubungan signifikan antara kualitas tidur

dengan kelelahan kerja pada petugas AVSEC
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dengan nilai. Sig (P=<0.001). Arah korelasi
hubungan (+) positif di mana ketika kualitas
tidur memburuk maka kelelahan kerja akan
mengalami peningkatan. Koefisien korelasi
adalah 0.574, artinya kekuatan hubungan
termasuk korelasi kuat. Penelitian ini sejalan
(2022) di PT.

Pamapersada Nusantara didapatkan analisis

dengan penelitian Rasidi

bivariat, menunjukkan bahwa kualitas tidur
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat
kelelahan kerja, dengan nilai p kurang dari
0,005. Selanjutnya, penelitian lain Zahra et al.,
(2024) di  PT Iskandartex Surakarta
menggunakan uji  persegi menunjukkan
adanya hubungan antara kualitas tidur dengan
kelelahan kerja (p-value = 0,000). Selain itu,
(2024) hasil
penelitian diperoleh menunjukkan adanya
hubungan tidur
kelelahan kerja (p= 0,000) pada security di
Kecamatan Padang Utara Tahun 2024.

Dalam upaya untuk mengatasi kualitas

menurut penelitian  Husni

antara kualitas dengan

tidur yang buruk pada petugas AVSEC,
perusahaan dapat mengadakan penyuluhan
atau memberikan sosialisasi terkait pentingnya
manajemen waktu. Selain itu, perlu untuk
meningkatkan fasilitas tempat istirahat untuk
petugas AVSEC agar mereka bisa beristirahat
sejenak ketika mereka mendapatkan waktu
lebih atau pada saat jam penerbangan sedang
tidak padat.

Berdasarkan hasil tabel 4 terkait
analisis uji  regresi  logistik  ordinal
mendapatkan nilai Sig. 0.002. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi beban kerja
mental maka tingkat kelelahan kerja akan
meningkat. Penelitian ini sejalan dengan
Fathonah (2023) pada pekerja finishing di
PT.X Surakarta, hasil uji regresi logistic

ordinal didapatkan beban kerja mental secara
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bersamaan berpengaruh paling besar terhadap
kelelahan kerja. Selain itu, penelitian oleh
Fatkhiah F. R (2023) menyatakan bahwa uji
hipotesis dengan uji F antara masing-masing
variabel berkorelasi paling besar adalah beban
kerja mental terhadap variabel dependen yaitu
kelelahan kerja diperoleh hasil signifikansi
0,001 < 0,05.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Logistik Ordinal

N  Sig.

Variabel Kelelahan Kerja 0.001
Dependen
Variabel Repetitive 0.013
Independen Motion

Beban Kerja 76 0.002

Mental

Beban Kerja 0.366

Fisik

Shift Kerja 0.59

Kualitas Tidur 0.41

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada petugas AVSEC didapatkan
hasil bahwa adanya hubungan arah positif
antara variabel repetitive motion, beban kerja
mental, beban kerja fisik, shift kerja, dan
kualitas tidur dengan kelelahan kerja. Variabel
beban kerja mental mempunyai hubungan
yang paling besar terhadap kelelahan kerja.
Pihak bandara sudah memiliki program untuk
mengurangi kelelahan kerja pada petugas
AVSEC yaitu berupa aturan rotasi kerja yang
dikhususkan untuk petugas AVSEC dengan
sistem 20 - 40, pelaksanaan medical check-up
setiap dua tahun sekali, dan menyediakan
fasilitas tempat istirahat untuk petugas
AVSEC. Namun, masih terdapat beberapa
fasilitas serta infrastruktur tempat istirahat
yang kurang mencukupi kebutuhan petugas
AVSEC. Diperlukan adanya pemantauan dan
evaluasi dari pihak bandara untuk memastikan
program rotasi kerja dan sosialisasi serta

penyuluhan kesehatan kepada petugas AVSEC

dapat berjalan dengan optimal, sehingga dapat
menurunkan angka kelelahan kerja yang
dialami  oleh para petugas AVSEC.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada
saat pengukuran denyut nadi karena kondisi
dan penyesuaian waktu dengan petugas
AVSEC vyang sulit untuk dijadwalkan dan
terdapat beberapa faktor — faktor kelelahan
kerja yang belum dikaji secara mendalam
seperti lingkungan kerja, ergonomi, dan masa
kerja. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
agar melakukan pengukuran denyut nadi
secara terjadwal agar mendapatkan hasil yang

lebih maksimal.
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Info Artikel Abstrak
Riwayat Artikel Heat strain adalah reaksi fisiologis tubuh yang berfungsi mengeluarkan kelebihan
Diterima: 12 Mar 2025 panas melalui pengeluaran keringat, peningkatan suhu tubuh, denyut jantung,
Direvisi: 2 Jun 2025 tekanan darah, dan penurunan berat badan. PT. X merupakan perusahaan yang
Diterbitkan: 14 Jul 2025 beroperasi pada sektor minyak dan gas. Hasil studi ditemukan bahwa beban kerja

tidak sesuai serta insiden kecelakaan kerja yang terjadi karena kelelahan. Penelitian
ini dilakukan untuk melihat keluhan heat strain yang dialami oleh pekerja overhaul
tangki di Area Kilang Minyak PT. X Kota Balikpapan dan faktor yang
berhubungan. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan
analisis dan desain cross-sectional serta sampel penelitian berjumlah 80 pekerja
(total sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan heat strain pada
pekerja overhaul tangki di PT. X Kota Balikpapan masuk ke dalam zona bahaya
sebanyak 39 pekerja (48,8%). Disimpulkan bahwa keluhan heat strain pada pekerja
masuk ke dalam zona bahaya atau zona merah, terdapat hubungan antara konsumsi

air minum (p=0,030), beban kerja fisik (p=0,039), iklim kerja indoor (p=0,001),
dan iklim kerja outdoor (p=0,018) dengan keluhan heat strain, serta tidak ada
hubungan antara usia (p=0,145) dan lama kerja (p=0,539) dengan keluhan heat

Kata Kunci: strain. Perusahaan disarankan untuk memberikan edukasi pentingnya
beban kerja fisik; mengonsumsi air minum kepada seluruh pekerja, menyesuaikan jumlah pekerjaan
heat strain; atau beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pekerja, dan melakukan
iklim kerja pengendalian teknik dengan memasang ventilasi yang cukup.

Factors Related to Heat Strain Complaints in Tank Overhaul Workers at
PT. X Balikpapan City

Article Info Abstract
Article History Heat strain is a physiological reaction of the body that functions to release excess
Received: Mar 12, 2025 heat through sweat output, increased body temperature, heart rate, blood pressure,
Revised: Jun 2, 2025 and weight loss. PT X is a company that operates in the oil and gas sector. The
Published: Jul 14, 2025 results of the study found that the workload was not appropriate and the incidence

of work accidents that occurred due to fatigue. This study was conducted to see the
heat strain complaints experienced by tank overhaul workers in the Oil Refinery
Area of PT. X Balikpapan City and the associated factors. This research applied
quantitative method with analytical approach and cross-sectional design and the
research sample amounted to 80 workers (total sampling). The results showed that
heat strain complaints among tank overhaul workers at PT X Balikpapan City are
included in the danger zone as many as 39 workers (48.8%). It is concluded that
heat strain complaints among workers fall into the danger zone or red zone, there

is a relationship between drinking water consumption (p=0.030), physical
workload (p=0.039), indoor work climate (p=0.001), and outdoor work climate
(p=0.018) with heat strain complaints, and there is no relationship between age

Keyword_s: (p=0.145) and length of work (p=0.539) with heat strain complaints. The company
heat strain; is advised to provide education on the importance of consuming drinking water to
physical workload; all workers, adjust the amount of work or workload according to the ability of
work climate workers, and carry out engineering controls by installing vents.
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Pendahuluan

Menurut International Labour
Organization (ILO) pada tahun 2018, tercatat
2,78 juta kematian setiap tahunnya akibat
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Insiden kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja di  Indonesia terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan
data BPJS Ketenagakerjaan, jumlah kasus
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
pada tahun 2022 tercatat 265.334 kasus dan
meningkat menjadi 370.747 kasus pada tahun
2023. Berdasarkan data dari Occupational
Safety and Health Administration (2014),
centers for disease control and prevention
pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013
terdapat beberapa kasus pada pekerja yang
terpapar tekanan panas. Dalam 13 kasus
terdapat pekerja meninggal, 7 kasus di mana
pekerja mengalami gejala heat stress dengan
beban kerja sedang dan berat.

Menurut Occupational Safety and
Health Service (OSHS), paparan tekanan
panas (heat stress) berkepanjangan di tempat
kerja dapat memicu perubahan fisiologis pada
pekerja yang disebut dengan heat strain. Heat
strain merupakan reaksi fisiologis tubuh
terhadap tekanan panas dengan tujuan
menghilangkan suhu berlebih di tubuh. Gejala
yang ditimbulkan bervariasi seperti ruam pada
kulit, pingsan, meningkatnya denyut nadi,
meningkatnya pengeluaran keringat,
meningkatnya suhu tubuh hingga kondisi yang
lebih serius seperti kejang dan heat stroke
(Nofianti & Koesyanto, 2022). Faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya heat strain
meliputi faktor lingkungan seperti iklim kerja;
faktor pekerjaan seperti beban kerja; dan
faktor individu yang mencakup umur, jenis

kelamin, indeks massa tubuh, masa kerja,
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status gizi, dan status hidrasi (Suma’mur &

Soedirman, 2014).

Proses penuaan pada individu yang
lebih dari 40

menyebabkan penurunan kinerja jantung,

berusia tahun  dapat
sehingga berdampak pada kurang maksimal
penyaluran darah ke seluruh tubuh. Hal ini
mengganggu sistem pengaturan suhu tubuh
yang bertanggung jawab melepaskan panas
tubuh. Selain itu, kurangnya konsumsi air
minum dapat menyebabkan dehidrasi dan
tubuh

sehingga dianjurkan untuk minum setidaknya

mengganggu keseimbangan cairan

2,8 liter air setiap hari pada pekerja yang
bekerja di iklim panas (Zulhanda et al., 2021).
Pekerja menerima beban kerja di lingkungan
tubuh

intensitas

akan berkeringat

tinggi tubuh
kehilangan dan kekurangan garam mineral.
yang
memengaruhi beban kerja akan memperbesar

panas, dengan

sehingga akan

Meningkatnya  suhu  lingkungan
kenaikan suhu tubuh, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan heat strain (Nofianti &
Koesyanto, 2022).

PT. X Kota Balikpapan

perusahaan yang berfokus pada pengolahan

sebagai

dan pemurnian minyak dan gas bumi tentu
memiliki potensi risiko kecelakaan seperti
pada pekerjaan perbaikan tangki, mesin yang
digunakan, paparan suhu panas, serta beban
kerja fisik. Berdasarkan observasi lapangan di
salah satu unit tangki pada saat sebelum
dilakukan penelitian, ditemukan bahaya
seperti kebisingan, suhu ekstrem, dan paparan
zat berbahaya, yang berdampak pada
kesehatan dan keselamatan pekerja. Selain itu,
dilakukan wawancara dengan staf HSSE
(Health, Safety, Security, and Environment),
ditemukan permasalahan seperti beban kerja
berlebih  dan akibat

kecelakaan  kerja
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kelelahan. Berdasarkan permasalahan tentu
menyebabkan risiko terjadinya heat strain
tindak

belakang yang

sehingga diperlukan lanjut.
telah
diuraikan, peneliti ingin mengetahui lebih
“Faktor-faktor yang
Berhubungan dengan Keluhan Heat Strain
pada Pekerja Overhaul Tangki di PT. X Kota

Balikpapan™.

Berdasarkan latar

lanjut tentang

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
kuantitatif dengan metode observasional
analitik dan desain cross-sectional. Variabel
yang diteliti yakni keluhan heat strain, usia,
konsumsi air minum, beban kerja fisik, lama
kerja, dan iklim kerja. Penelitian ini
dilaksanakan di Area Tangki Kilang Minyak
PT. X Kota Balikpapan pada Desember 2024
dengan sampel yang diteliti adalah seluruh
populasi pekerja overhaul tangki berjumlah 80
orang (total sampling). Penggunaan total
sampling dalam penelitian ini dikarenakan
jumlah populasi target relatif kecil dan
memungkinkan untuk dijangkau serta
mendapatkan gambaran menyeluruh dan detail
dari seluruh populasi di area tangki.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa Heat Strain
Score Index (HSSI) untuk mengukur variabel
keluhan heat strain. Variabel Keluhan Heat
Strain dikategorikan menjadi tiga kategori
kriteria objektif berdasarkan Heat Strain Score
Indeks, yaitu zona bahaya (jika skor < 13,5),
zona alarm (jika skor 13,6 - 18), dan zona
aman (jika skor > 18). Lembar kuesioner untuk
mengukur variabel usia dengan kategori < 30
tahun dan > 30 tahun; variabel konsumsi air
minum dengan kategori cukup (jika > 2,8

liter/hari atau 11 gelas/hari (1 gelas =250 ml))
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dan kurang (jika < 2,8 liter/hari atau 11
gelas/hari (1 gelas = 250 ml)); variabel beban
kerja fisik dengan kategori ringan (skor 0-4),
sedang (skor 5-9), berat (skor 10-14); variabel
lama kerja dengan kategori sesuai (jika < 8
jam) dan tidak sesuai (jika > 8 jam); serta alat
ukur Heat Stress Monitor QUESTemp °36
untuk mengukur variabel iklim kerja (indoor
dan outdoor) (Dehghan et al., 2013).
Pengukuran iklim kerja dilakukan
sekitar pukul 09.00 - 14.00 WITA dan diukur
sekali pada tiap titik lokasi sampai nilai angka
pada Heat Stress Monitor stabil. Nilai Ambang
Batas (NAB)
ditentukan berdasarkan alokasi waktu kerja

iklim  lingkungan kerja
dan istirahat dalam satu siklus kerja serta
beban kerja yang dilakukan oleh pekerja. Hasil
observasi didapatkan bahwa waktu kerja yang
terdapat di PT X adalah 8 jam/hari yang
termasuk dalam kategori 75% - 100% dan
beban kerja yang dilakukan pekerja adalah
mengangkat, mendorong, dan menarik
material yang termasuk dalam kategori beban
sedang. Variabel iklim kerja dikategorikan
menjadi dua kategori yaitu memenuhi standar
(jika < NAB 28°C) dan tidak memenuhi

standar jika (> NAB 28°C). Data diolah untuk

menggambarkan distribusi frekuensi dan

persentase dari masing-masing variabel serta
menggunakan uji korelasi Rank Spearman
karena hasil uji normalitas terdistribusi tidak

normal.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi keluhan heat strain pada pekerja
overhaul tangki di Area Kilang Minyak PT X
Kota Balikpapan pada Desember 2024, yaitu

sebagian besar pekerja masuk dalam kategori
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zona bahaya sebanyak 39 pekerja (48,8%),
sebanyak 24 pekerja (30%) masuk dalam
kategori zona alarm, dan sebanyak 17 pekerja

(30%) masuk dalam kategori zona aman.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keluhan Heat Strain

Responden
Keluhan .
Heat Strain Y reKuensi  Persentase
Zona Bahaya 39 488
Zona Alarm 24 30,0
Zona Aman 17 212

Tabel 2. Keluhan yang Dialami Pekerja Selama

Bekerja
Keluhan Frekuensi Persentase
Kerlngtalzbcﬁ hselumh 68 35
Rasa sangat haus 17 21,3
Kelelahan 52 65
Nyeri otot 24 30
Merasa lemas 17 21,3
Sakit kepala ringan 14 17,5

Tabel 2 menunjukkan bahwa keluhan
yang paling banyak dirasakan pekerja adalah
keringat di seluruh tubuh yang dialami oleh 68
pekerja (85%), diikuti rasa sangat haus pada 17
pekerja (21,3%), kelelahan pada 52 pekerja
(65%), nyeri otot pada 24 pekerja (30%),
merasa lemas pada 17 pekerja (21,3%), serta
sakit kepala ringan pada 14 pekerja (17,5%).
Data ini didapatkan berdasarkan kuesioner
Heat Strain Score Index (HSSI).

Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi  karakteristik dari 80 pekerja
sebagian besar usia pekerja pada kisaran 16-25
tahun sebanyak 28 pekerja (35%), sebagian
laki-laki
sebanyak 72 pekerja (90%), mayoritas pekerja
lulusan SMA/SLTA/Se-derajat
sebanyak 60 pekerja (75%), dan memiliki

besar pekerja berjenis kelamin

merupakan

jumlah pekerja yang sama pada setiap area
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tangki yaitu sebanyak 20 pekerja (25%).
Tabel 4 merupakan hasil analisis
bivariat dengan menggunakan uji korelasi
Rank Spearman untuk mengetahui hubungan
antara variabel dependen (keluhan heat strain)
dan variabel independen (usia, konsumsi air
minum, beban kerja fisik, lama kerja, dan

iklim kerja).

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 80 responden, mayoritas
pekerja overhaul tangki di PT. X Kota
Balikpapan mengalami keluhan heat strain
dan tergolong dalam zona bahaya, dengan
jumlah 39 pekerja (48,8%). Selanjutnya,
sebanyak 24 pekerja (30%) berada dalam zona
alarm, sementara 17 pekerja (21,3%) termasuk
dalam zona aman. Pengukuran menggunakan
kuesioner Heat Strain Score Index (HSSI)
menunjukkan berbagai gejala yang dialami
pekerja. Gejala yang paling umum adalah
keringat di seluruh tubuh yang dialami oleh 68
pekerja (85%), diikuti rasa sangat haus pada 17
pekerja (21,3%), kelelahan pada 52 pekerja
(65%), nyeri otot pada 24 pekerja (30%),
merasa lemas pada 17 pekerja (21,3%), serta
sakit kepala ringan pada 14 pekerja (17,5%).

Pada penelitian ini, pekerja overhaul
tangki di PT. X Kota Balikpapan bekerja di
area indoor dan outdoor tangki kilang yang
mengharuskan beraktivitas dengan lingkungan
panas dan pengap. Kondisi tersebut berpotensi
memicu heat strain, di mana tubuh terpapar
panas dan menghasilkan panas melalui proses
metabolisme, sehingga tubuh mengalami
kenaikan suhu.

Sistem termoregulasi tubuh berperan

untuk mengatur dan menurunkan suhu, namun
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=80)

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
16 — 25 tahun 28 35,0
26 — 35 tahun 22 27,5
36 — 45 tahun 16 20,0
46 — 55 tahun 13 16,3
> 55 tahun 1 1,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 72 90,0
Perempuan 8 10,0
Pendidikan Terakhir
SD 1 1,3
SMP 2 2,5
SMA 60 75,0
D1/D2/D3 5 6,3
D4/S1 12 15,0
Area Tangki
Tangki A6 20 25,0
Tangki A18 20 25,0
Tangki O16 20 25,0
Tangki R11 20 25,0
Tabel 4. Hubungan Faktor dengan Keluhan Heat Strain
Keluhan Heat Strain Total
Variabel Zona Bahaya  Zona Alarm Zona Aman ota p —value
n % n % n % n %
Usia
<30 tahun 15 405 12 324 10 270 37 100 0145
> 30 tahun 24 55,8 12 27,9 7 16,3 43 100
Konsumsi Air Minum
Cukup 2 708 21 125 13 167 56 100 0,030
Kurang 17 39,3 3 37,5 4 23,2 24 100
Beban Kerja Fisik
Ringan 0 0 1 33,3 2 66,7 3 100 0,039
Sedang 29 46,8 20 32,3 13 21,0 62 100
Berat 10 66,7 3 20,0 2 13,3 15 100
Lama Kerja 32 50,8 18 28,6 13 20,6 63 100
Sesuai (< 8 jam) 7 412 6 353 4 235 17 100 0539
Tidak Sesuai (> 8 jam)
Iklim Kerja Indoor
Memenuhi Standar 17 85,0 1 5,0 2 10,0 20 100
(£ NAB 28°C) 0,001
Tidak Memenuhi 22 36,7 23 38,3 15 25,0 60 100
Standar
(> NAB 28°C)
Iklim Kerja Outdoor
Memenuhi Standar 6 30,0 6 30,0 8 40,0 20 100
(< NAB 28°C) 0,018
Tidak Memenuhi 33 55,0 18 30,0 9 15,0 60 100
Standar
(> NAB 28°C)
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tidak mampu menangani kenaikan suhu

yang
menyebabkan heat strain.

tersebut, pada akhirnya dapat

Hasil penelitian ini didukung oleh
(2015),
melaporkan bahwa 98,6% pekerja di pabrik

penelitian  Hoorfarasat et al.
kaca di Teheran, Iran mengalami heat strain
dalam kategori zona bahaya. Selain itu
penelitian Amir et al. (2021), menemukan
bahwa 67,5% pekerja di PT. Industri Kapal
Indonesia Makassar mengalami heat strain
dalam zona bahaya. Namun, penelitian ini
berbeda dengan studi Ramdan et al. (2020),
menunjukkan bahwa 64,2% pekerja operator
diesel power plant di PLN Indonesia berada
dalam kategori zona aman tanpa mengalami
heat strain.

Tidak terdapat hubungan antara usia
dengan keluhan heat strain pada pekerja
overhaul tangki di PT. X Kota Balikpapan.
Menurut analisis bivariat dengan uji korelasi
Rank Spearman menunjukkan nilai p-value
0,145 > 0,05 dengan nilai koefisien korelasi
0,164. Secara umum, seiring bertambahnya
usia, kemampuan fisik seseorang semakin
menurun dan terjadi degenerasi organ yang
dapat meningkatkan kerentanan terhadap /eat
strain. Namun, penelitian Prastyawati (2018)
menunjukkan tidak ada hubungan antara usia
pekerja dengan kejadian heat strain pada
pekerja pembuat kerupuk di Kelurahan Giri,
Kabupaten = Banyuwangi. Temuan ini
bertentangan dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin bertambah usia seseorang,
semakin tinggi risiko mengalami keluhan Aeat
strain.

Hasil penelitian searah dengan studi
terdahulu oleh Rachim (2023), dikatakan
bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan

kejadian heat strain pada pekerja pabrik tahu
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di Kecamatan Pasar Minggu tahun 2022
dengan nilai 0,676 > 0,05. Namun, penelitian
ini bertentangan dengan temuan Melinda ef al.
(2022) yang menyatakan terdapat hubungan
antara usia dengan heat strain pada pekerja
bagian produksi di CV. Fatra Karya Logam
Kabupaten Tangerang dengan nilai 0,003 <
0,05.

Pekerja yang lebih tua cenderung lebih
rentan terhadap tekanan panas dibandingkan
pekerja yang lebih muda. Hal ini terjadi oleh
kemampuan tubuh untuk beradaptasi terhadap
paparan panas menurun seiring bertambahnya
usia. Mekanisme pengaturan suhu tububh,
seperti produksi keringat dan menjaga suhu
tubuh, menurun pada pekerja yang lebih tua.
Oleh sebab itu, diperlukan strategi pencegahan
yang mempertimbangkan faktor usia, seperti
pengaturan rotasi pekerjaan dan manajemen
waktu istirahat, guna melindungi pekerja yang
lebih tua (Adji et al., 2024).

Terdapat hubungan antara konsumsi
air minum dengan keluhan heat strain pada
pekerja overhaul tangki di PT. X Kota
Balikpapan dengan analisis bivariat dengan uji
korelasi Rank Spearman menunjukkan hasil
0,030 < 0,05 diperoleh nilai koefisien korelasi
-0,273. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
cukup asupan air minum pekerja, semakin
rendah risiko mengalami keluhan heat strain.
Saat proses pengelasan di lingkungan bersuhu
tinggi,
banyak keringat sehingga berakibat pada

pekerja cenderung mengeluarkan

kekurangan cairan dalam tubuh. Kondisi ini
dehidrasi

tubuh dan memicu

berisiko  timbulnya sehingga

meningkatkan suhu

keluhan heat strain.
Penelitian ini didukung oleh penelitian

Saputra et al. (2022) menunjukkan adanya

hubungan antara konsumsi air minum dengan
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keluhan heat strain pada pekerja pabrik tahu
dengan nilai 0,000 < 0,05. Namun, penelitian
ini bertentangan dengan penelitian Mitalia
(2024) yang menunjukkan tidak ada hubungan
antara konsumsi air minum dengan heat strain
pada pekerja bongkar muat di Pelabuhan
Muara Padang dengan nilai 0,921 > 0,05.
Hasil

menunjukkan

observasi dan wawancara
telah

menyediakan beberapa galon air di setiap area

bahwa  perusahaan
tangki untuk memudahkan pekerja dalam
mengakses air minum. Hal ini bertujuan agar
pekerja dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
air minimal 11 gelas berukuran 250 ml atau
sekitar 2,8 liter per hari. Pemenuhan konsumsi
air berperan dalam mencegah terjadinya heat
strain, seperti dehidrasi dan kekurangan cairan
akibat penggunaan energi selama bekerja.
Konsumsi  air minum  pekerja
dikatakan cukup jika mencapai > 2,8 liter/hari,
namun kondisi lingkungan kerja yang panas
tetap dapat menyebabkan heat strain
meskipun asupan air mencukupi. Lingkungan
yang panas dan kurang ventilasi
tubuh,
kemampuan tubuh untuk mendinginkan diri,
dehidrasi,

kelelahan, atau heat stroke. Oleh karena itu,

dapat

meningkatkan  suhu mengurangi

dan  berisiko  menyebabkan
selain memastikan kecukupan air minum,
penting juga untuk memperhatikan faktor
lingkungan dan mekanisme pendinginan tubuh
pekerja.

Penelitian ini menyarankan bahwa
untuk mengurangi keluhan terkait heat strain,
diperlukan  perbaikan dalam kebiasaan
konsumsi air minum. Perusahaan disarankan
untuk menambah jumlah galon dan dispenser
di setiap sudut area kerja serta memberikan
edukasi kepada pekerja mengenai kebutuhan

cairan tubuh di lingkungan kerja yang panas,
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gejala heat strain, dampaknya, serta cara
pencegahannya. Sementara itu, pekerja
disarankan untuk beristirahat selama 5-10
menit ketika mulai merasa haus dan panas saat
bekerja, segera mengonsumsi air yang telah
disediakan di setiap sudut ruangan kerja, serta
memastikan asupan air yang cukup, yaitu
minimal 11 gelas kecil (setara dengan 2,8 liter)
per hari. Selain itu, dianjurkan untuk minum
satu gelas air setiap 20-30 menit guna
menghindari dampak negatif akibat bekerja di
lingkungan dengan suhu tinggi (Sari, 2017).
Terdapat hubungan antara beban kerja
fisik dengan keluhan heat strain pada pekerja
overhaul tangki di PT. X Kota Balikpapan
dengan analisis bivariat dengan uji korelasi
Rank Spearman menunjukkan hasil 0,039 <
0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,231. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi beban kerja fisik pekerja, semakin besar
risiko mengalami keluhan heat strain. Beban
kerja yang berlebihan dapat menyebabkan
gangguan kesehatan, seperti kelelahan fisik
dan mental, serta gangguan emosional.
Sebaliknya, beban kerja yang ringan akibat
tugas atau gerakan yang berulang dapat
menimbulkan rasa bosan. Setiap pekerja
memiliki persepsi berbeda mengenai beban
kerja,  tergantung pada  kemampuan,
pengalaman, dan
(Mahawati, 2021).

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian

pemahaman  pekerja

Fitria (2024) menyatakan ada hubungan antara
beban kerja fisik dengan heat strain pada
pekerja konstruksi tol Kataraja seksi I tahun
2024 dengan nilai 0,000 < 0,05. Namun, hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian
Ramadhanty (2022) menyatakan tidak ada
hubungan antara beban kerja fisik dengan heat

strain pada pekerja proyek pembangunan
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apartemen The Parc Southcity, Pondok Cabe,
Tangerang Selatan dengan nilai 0,445 > 0,05.

Hasil observasi lapangan mengenai
beban kerja fisik di PT. X Kota Balikpapan
diketahui bahwa mayoritas pekerja mengalami
beban kerja fisik tingkat sedang, seperti
pekerjaan pengelasan, pemotongan pelat besi,
dan pengangkatan material ringan yang
dilakukan di ruangan terbuka tanpa atap,
sehingga pekerja terpapar sinar matahari
langsung, maupun di dalam tangki dengan
sirkulasi udara terbatas. Pekerjaan di area
terbuka  dilakukan

pencahayaan dan udara di dalam tangki.

karena  minimnya
Sementara itu, tugas yang melibatkan kerja
fisik  berat

pengangkatan dan pemindahan pelat besi.

biasanya berkaitan dengan

Meskipun tersedia mobil crane untuk
membantu proses tersebut, pekerja sering kali
mengandalkan tenaga fisik untuk mengangkat
dan memindahkan material ke dalam tangki.

Jenis pekerjaan tidak hanya berdampak
pada beban kerja yang diterima oleh pekerja
tetapi juga berdampak pada status kesehatan
pekerja. Pekerja lebih berisiko mengalami
keluhan pada tahapan pekerjaan pemasangan
dan pembongkaran scaffolding serta perbaikan
fondasi tangki karena pekerjaan tersebut
memerlukan tenaga fisik yang lebih besar.
Selain itu, masa kerja seorang pekerja dapat
mempengaruhi  posisi  mereka  dalam
pekerjaan, posisi kerja pada pekerja akan
berdampak pada beban kerja yang diterima.
Mayoritas pekerja dengan masa kerja yang
lebih lama sering kali mendapatkan tugas atau
beban kerja yang lebih banyak serta mendapat
tanggung jawab lebih besar, sementara pekerja
yang baru bekerja akan ditempatkan pada
posisi dengan beban kerja lebih ringan.

Penelitian ini menekankan pentingnya

53

perbaikan dalam manajemen beban kerja fisik

guna mengurangi keluhan heat strain.
Perusahaan  disarankan  untuk  rutin
mengadakan pelatthan mengenai teknik
pengangkatan yang benar, seperti
menggunakan otot kaki dan menjaga

punggung tetap lurus untuk mencegah cedera.

Selain  itu, edukasi mengenai risiko

mengangkat beban berat tanpa bantuan juga
diberikan.

berkolaborasi

perlu Pekerja sebaiknya

dalam  mengangkat dan

material serta

yang
penggunaan alat bantu untuk tugas berat.

memindahkan berat,

menerapkan  aturan mewajibkan
Peregangan secara rutin dianjurkan agar
pekerja dapat mengurangi ketegangan otot dan
meningkatkan sirkulasi darah. Di samping itu,
penggunaan peralatan kerja ergonomis dengan
pegangan yang
mengurangi tekanan pada tangan dan lengan
selama bekerja (Yusfitrida ef al., 2024).

Tidak terdapat hubungan antara lama

sesuai dapat membantu

kerja dengan keluhan heat strain pada pekerja
overhaul tangki di PT. X Kota Balikpapan
dengan analisis bivariat dengan uji korelasi
Rank Spearman menunjukkan hasil 0,539 >
0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,070. Penelitian ini sesuai dengan penelitian
Nadia et al. (2023) menunjukkan nilai 0,455 >
0,05 sehingga tidak ada hubungan antara lama
kerja dengan faktor heat strain pada pekerja
bagian divisi produksi di PT. Industri Kapal
Indonesia Tahun 2023. Namun, penelitian ini
bertentangan dengan penelitian dari Putri ef al.
(2022) menunjukkan nilai 0,003 < 0,005,
artinya ada hubungan antara durasi kerja
dengan kejadian heat strain pada pekerja
industri kerupuk di Desa Kincang Wetan

Kabupaten Madiun.
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Adaptasi tubuh dapat mempengaruhi
hubungan lama kerja dengan keluhan heat
strain, pekerja yang terbiasa dengan durasi
kerja yang panjang mungkin lebih mampu
menahan tekanan panas daripada pekerja yang
jarang bekerja lama. Serta setiap pekerja
memiliki kondisi kesehatan atau kapasitas
yang berbeda dalam menghadapi durasi kerja
yang panjang. Beberapa pekerja dapat tahan
terhadap durasi kerja yang panjang, sementara
pekerja lainnya merasa lelah dengan cepat.
Variasi individual ini dapat menyebabkan
korelasi yang lemah antara durasi kerja dan
kelelahan.
identifikasi  di

kerja pekerja

Berdasarkan hasil
lapangan mengenai durasi
overhaul tangki di PT. X Kota Balikpapan,
diketahui bahwa 78,7%
selama < 8 jam per hari, dengan jam kerja
pukul 08.00-16.00. Namun, terdapat 21,3%

pekerja bekerja melebihi jam kerja normal

pekerja bekerja

guna mengejar target pekerjaan. Peningkatan
durasi kerja ini berdampak signifikan terhadap
efisiensi, efektivitas, kuantitas, serta kualitas
hasil
pekerja. Selain itu, jam kerja yang berlebihan

pekerjaan, termasuk produktivitas
berisiko menimbulkan masalah kesehatan dan
kelelahan (Varghese, 2018).

Perusahaan  diharapkan mematuhi
ketetapan mengenai jam kerja dan waktu
sebagaimana diatur dalam UU
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 serta
Kepmenakertrans RI No. 102/MEN/V1/2004.

Standar yang berlaku menetapkan bahwa jam

istirahat

kerja maksimal adalah 7 jam per hari dan 40
jam per minggu untuk sistem 6 hari kerja, atau
8 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk
sistem 5 hari kerja. Selain itu, perusahaan
harus memberikan hak istirahat dan cuti sesuai

regulasi, termasuk istirahat minimal setengah
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jam setelah bekerja selama 4 jam serta istirahat
mingguan, yaitu satu hari untuk 6 hari kerja
atau dua hari untuk 5 hari kerja dalam
seminggu (Verawati, 2016).

Terdapat hubungan antara iklim kerja
indoor dan outdoor dengan keluhan heat
strain pada pekerja overhaul tangki di PT. X
Kota Balikpapan. Hasil analisis bivariat pada
iklim kerja indoor dengan uji korelasi Rank
Spearman menunjukkan nilai 0, 001 < 0,05
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,373.
Sedangkan hasil analisis bivariat pada iklim
kerja outdoor menunjukkan nilai 0,018 < 0,05
dan dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,265. Semakin tinggi iklim kerja atau suhu
lingkungan di atas Nilai Ambang Batas maka
semakin meningkat risiko pekerja mengalami
keluhan heat strain. Paparan panas lingkungan
disesuaikan dengan tingkat beban kerja serta
jam kerja dan dibandingkan dengan standar
suhu panas lingkungan.

Pengukuran iklim kerja menggunakan
Heat Stress Monitor (QUESTemp® 36) dan
dilakukan pada 8 titik, yaitu area indoor dan
outdoor Tangki A6, area indoor dan outdoor
Tangki A18, area indoor dan outdoor Tangki
016, serta area indoor dan outdoor Tangki
R11. Pengukuran ini dilakukan ketika pekerja
sedang beraktivitas titik
Didapatkan hasil bahwa Tangki A18 bagian

pada tersebut.
outdoor dan Tangki O16 bagian indoor
memenuhi standar yaitu nilai ISBB atau
WBGT < 28°C. Serta Tangki A6 bagian indoor
dan outdoor, Tangki Al8 bagian indoor,
Tangki O16 bagian oudoor, dan Tangki R11
bagian indoor dan outdoor tidak memenuhi
standar yaitu nilai ISBB atau WBGT > 28°C.
Iklim kerja panas dapat meningkatkan suhu
tubuh, merangsang produksi keringat berlebih,

serta berisiko menyebabkan dehidrasi, yang
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pada akhirnya mempercepat kelelahan. Selain
itu, perubahan iklim dan cuaca di tempat kerja
dapat meningkatkan beban panas bagi pekerja,
sehingga berpotensi menimbulkan gangguan
kesehatan serta kendala dalam pelaksanaan
tugas (Restuadi et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Aulia (2023) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara iklim kerja panas dengan
heat strain pada pekerja pembuat tahu di
Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung
dengan nilai 0,001 < 0,05. Namun, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Lestari (2023) menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara iklim kerja dengan kejadian
heat strain pada pekerja bagian produksi
factory 1 PT. Maruki Internasional Makassar
Tahun 2023. Seluruh pekerja terpapar iklim
kerja yang melebihi Nilai Ambang Batas (>
28°C). Namun, hasil yang diperoleh tidak
dapat diuji hubungannya karena tidak terdapat
variasi dalam hasil pengukuran, meskipun
nilainya melebihi batas yang ditetapkan.
dan

Berdasarkan hasil observasi

pengukuran terhadap iklim kerja, suhu
tertinggi yang tercatat mencapai 31,6°C,
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai
5 Tahun 2018.

Peningkatan suhu ini tidak hanya dipengaruhi

dengan Permenaker No.

oleh kondisi cuaca dan faktor lingkungan
seperti suhu udara, kelembaban, kecepatan
angin, serta panas radiasi, tetapi juga oleh
panas yang dihasilkan dari mesin dan alat las
yang digunakan saat bekerja. Perpindahan
panas dari peralatan tersebut berkontribusi
terhadap kenaikan suhu tubuh pekerja. Selain
itu, warna dinding tangki dan minimnya
sirkulasi udara di dalamnya turut berkontribusi
terhadap tingginya nilai Indeks Suhu Basah
dan Bola (ISBB) di area tersebut. Jika sistem
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termoregulasi tubuh tidak mampu mengatasi
yang berlebihan, pekerja berisiko
heat untuk

panas

mengalami strain. Namun,
mengurangi suhu panas, upaya yang dilakukan
seperti penggunaan ventilasi buatan, termasuk
exhaust fan, guna menurunkan suhu di dalam
tangki. Upaya untuk mengurangi panas telah
dilakukan, salah satunya dengan memasang
ventilasi buatan seperti exhaust fan untuk
menurunkan suhu di dalam tangki.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya memperbaiki iklim kerja guna
mengurangi keluhan terkait heat strain.
Disarankan untuk memanfaatkan ventilasi,
baik yang bersifat alami maupun buatan. Jika
tidak

penggunaan ventilasi buatan seperti exhaust

ventilasi  alami memungkinkan,
fan dan blower dapat menjadi alternatif untuk
menurunkan suhu di ruang produksi. Exhaust
fan dan blower bekerja dengan menarik udara
panas serta kotor keluar dari ruangan, sehingga
meningkatkan sirkulasi udara. Exhaust fan
akan lebih optimal, jika dipasang di sisi atau

atap ruangan (Zulhanda et al., 2021).

Kesimpulan
ditarik

kesimpulan bahwa keluhan heat strain pada

Berdasarkan hasil analisis,
pekerja overhaul tangki di PT X Kota
Balikpapan mayoritas masuk ke dalam zona
bahaya atau zona merah, serta faktor yang
berhubungan dengan keluhan heat strain pada
pekerja overhaul tangki di PT. X Kota
Balikpapan yakni konsumsi air minum, beban
kerja fisik, iklim kerja indoor, iklim kerja
outdoor. Faktor yang tidak berhubungan
dengan keluhan #heat strain pada pekerja
overhaul tangki di PT X Kota Balikpapan
adalah usia dan lama kerja. Diharapkan pada

peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan
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atau mengembangkan sampel penelitian dan
metode penelitian yang lain dalam meneliti
variabel yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya untuk dapat melihat faktor-faktor

yang berhubungan dengan keluhan keat strain.
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Pertambangan batu bara merupakan salah satu industri yang memiliki tingkat
bahaya dan risiko tinggi kecelakaan kerja. Pada tahun 2023, di PT. X departemen
Z terdapat 36 kecelakaan kerja dengan unit paling banyak terjadi pada unit dump
truck. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kecelakaan kerja pada operator dump truck di PT. X
Kabupaten Kutai Timur tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional dengan responden sebanyak 78 pekerja operator dump truck yang diambil
secara stratified random sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner dan lembar pengamatan CMR (Compliance Monitoring Report) yang
berlaku di PT.X. Pengukuran variabel menggunakan skala Guttman berdasarkan
teori K3 dan adaptasi penelitian sebelumnya. Analisis data menggunakan analisis
uji korelasi Rank Spearman, variabel dependennya adalah kecelakaan kerja, dan
variabel independen meliputi pengetahuan K3, pelatihan K3, kepatuhan terhadap
SOP, masa kerja, dan shift kerja. Pada penelitian ini sebanyak 30,8% pekerja
pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja. Hasil uji bivariat menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan K3 (p-value=0,000),
Pelatihan K3 (p-value=0,015), Kepatuhan Terhadap SOP (p-value=0,003) dengan
kejadian kecelakaan kerja pada operator dump truck. Sementara itu, tidak terdapat
hubungan antara variabel masa kerja (p-value=0,619) dan shift kerja (p-
value=0,213) dengan kejadian kecelakaan kerja pada operator dump truck.

Factors Associated with Work Accidents in Dump Truck Operators
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Coal mining is one of the industries that has a high level of danger and risk of work
accidents. In 2023, in PT X department Z there were 36 work accidents with the
most units occurring in the dump truck unit. The purpose of this study was to
determine the factors associated with work accidents in dump truck operators at
PT X East Kutai Regency in 2025. This study used a cross sectional study design
with 78 respondents who were dump truck operators taken by stratified random
sampling. Data collection using questionnaires and CMR (Compliance Monitoring
Report) observation sheets that apply at PT.X. Measurement of variables using the
Guttman scale based on K3 theory and adaptation of previous research. Data
analysis using Spearman rank correlation analysis, the dependent variable is work
accidents, and the independent variables include OHS knowledge, OHS training,
compliance with SOPs, length of service, work shifts. In this study, 30.8% of
workers had experienced work accidents. The results of the bivariate test showed
that there was a significant relationship between OHS knowledge (pvalue=0.000),
OHS training (p value=0.015), compliance with SOP (p value=0.003) with the
incidence of work accidents in dump truck operators. Meanwhile, there was no
relationship between the variables of length of service (p value=0.619) and work
shift (p value=0.213) with the incidence of work accidents among dump truck
operators.
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Pendahuluan

Kecelakaan kerja, menurut ILO adalah
sebuah kejadian yang tidak terduga yang
terjadi  saat  seseorang  menjalankan
pekerjaannya. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab utama kecelakaan kerja antara lain
adalah kondisi peralatan yang digunakan,
lingkungan kerja, dan karakteristik para
pekerja itu sendiri. Selain itu, kurangnya
perhatian masyarakat terhadap lingkungan
serta penerapan sistem keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) juga turut berkontribusi
dalam meningkatkan risiko kecelakaan (K3)
(Pahdian et al., 2021).

Sesuai data global yang dirilis oleh
International Labour Organization (ILO),
setiap tahun terjadi sekitar 430 juta kasus
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di
seluruh dunia. Angka tersebut terdiri dari 270
juta (62,8%) kasus kecelakaan kerja dan 160
juta (37,2%) kasus penyakit akibat kerja
dan mengakibatkan kematian sebanyak 2,78
juta pekerja setiap tahunnya. Pekerja muda
menyumbang 40% kasus kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Kerugian ekonomi
diperkirakan mencapai 3,9% - 4% dari Gross
Domestic Product  (PDB) suatu negara
(Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2022).

Di  Indonesia, masih  banyak
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan,
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
221.740 kasus pada 2020 dan

terdapat 234.370 kasus kecelakaan kerja dan

terdapat kasus

mencapai
penyakit akibat kerja pada tahun 2021, dengan

6.565 yang
pertambangan. Angka ini meningkat dua kali

kasus terjadi  di  sektor
lipat dari kasus tahun sebelumnya yakni 3.131

kasus (Sultan et al, 2023) dan jumlah kasus
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kecelakaan kerja terus menaik tiap tahunnya
dengan 265.334 kasus sampai
November 2022 (Marthinus, 2023).

Pertambangan batu bara merupakan

dengan

salah satu industri yang memiliki tingkat
bahaya dan risiko tinggi kecelakaan kerja
(Mega, 2016, dalam Sultan, 2021). Beberapa
jenis kecelakaan kerja yang dapat terjadi di
industri pertambangan batu bara meliputi
bahkan
kehilangan sebagian anggota tubuh seperti jari

berupa tergores, terjepit, dan
tangan khususnya area workshop (Putri, 2018,
dalam Sultan, 2021). Selain itu, aktivitas
transportasi dan lalu lintas karyawan di jalan
pengangkutan batu bara juga dapat memicu
terjadinya kecelakaan kerja, seperti tabrakan
yang dapat mengakibatkan cedera atau bahkan
kematian bagi karyawan. Selain itu, kendaraan
juga berisiko terbalik akibat kondisi jalan yang
berlubang, berliku, dan sempit (Mustofa et al.,
2018, dalam Sultan, 2021).

PT. X merupakan perusahaan yang
bergerak pada sektor pertambangan batu bara.
Perusahaan ini memiliki beberapa sektor kerja,
salah satunya adalah pekerjaan operator
dengan berbagai jenis unit. Operator adalah
orang yang mengoperasikan alat berat, seperti
dump truck, greader, bull doozer, excavator
PT. X melakukan

aktivitas pertambangan secara terbuka (open-

dan lain sebagainya.

pit) yang memiliki risiko tinggi terjadinya
kejadian kecelakaan kerja seperti longsor,
kecelakaan mesin, debu dan polusi udara.
Berdasarkan hasil observasi di PT. X,
kejadian kecelakaan kerja yang berkaitan
dengan lalu lintas tambang tahun 2023 terjadi
di Divisi Mining Operation Departemen Z.
Hasilnya cukup tinggi dengan jumlah 36 kasus
dengan lokasi kejadian paling tinggi terjadi di
area loading point sekitar 82% (23 kasus),
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dengan unit paling banyak terjadi pada unit
dump truck sekitar 52% (19 kasus). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kecelakaan kerja pada operator dump
truck di PT. X Kabupaten Kutai Timur.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif
yang bersifat analitik observasional. Penelitian
ini berlokasi di Kabupaten Kutai Timur,
Provinsi Kalimantan Timur. Waktu penelitian
ini dilakukan pada Januari-Maret 2025.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh operator dump truck yang bekerja di
PT. X Divisi Mining Operation Division
Departemen Z dengan jumlah pekerja secara
keseluruhan 350 orang. Teknik sampling yang
adalah
Propotionated Stratified Random Sampling.

digunakan dalam penelitian ini

Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dari total populasi sebanyak 350
pekerja, sehingga diperoleh sebanyak 78
responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi lapangan, lembar observasi
dan penyebaran kuesioner kepada responden
untuk mengukur variabel yang diteliti.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner untuk variabel pengetahuan K3,
Pelatihan K3, masa kerja, shift kerja, dan
kecelakaan  kerja.  Sedangkan variabel
kepatuhan terhadap SOP menggunakan lembar
observasi CMR (Compliance Monitoring
Report). CMR merupakan lembar observasi
yang digunakan oleh PT. X untuk memonitor
kepatuhan dan kesesuaian di area perusahaan
dengan peraturan yang berlaku di area kerja

perusahaan. Dalam hal ini, CMR yang di nilai
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adalah aktivitas loading, dumping, hauling,
dan dumping high-wall atau ke dalam air. Pada
penelitian  ini,  pengukuran  variabel
menggunakan skala Guttman yaitu “ya dan
tidak™, “benar dan salah”.

Teknik analisa data dalam penelitian
ini dilakukan secara komputerisasi. Adapun
statistik uji yang digunakan adalah uji Korelasi
Rank Spearman, tingkat kepercayaan dalam
penelitian ini sebesar 95% dengan nilai a 0,05.
Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak yang menunjukkan tidak ada hubungan
antara kedua variabel. Sebaliknya jika p-value
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

kedua variabel.

Hasil
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
gambaran karakteristik pekerja di PT.X bagian
operator dump truck yang seperti pada tabel 1.
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
crew pekerja terbanyak adalah crew C, yaitu
sebanyak 27 pekerja (34,6%), dengan jenis
kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak
73 pekerja (93,6%) dan usia terbanyak pada
rentang 26-45 tahun sebanyak 61 pekerja
(78,2%).
Berdasarkan

pengujian  hubungan

antara pengetahuan K3 dengan kecelakaan
kerja pada operator dump truck di PT. X
dengan menggunakan Uji Korelasi Rank
Spearman didapatkan hasil seperti pada tabel
2. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa pekerja
yang memiliki pengetahuan rendah yaitu 16
(20,5%)
kecelakaan kerja dan 1 pekerja (1,28%)

pekerja pernah  mengalami
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frel((:)ens1 Per(s:/zl)t ase
Crew Pekerja
Crew A (Alpha) 25 32,1
Crew B (Bravo) 26 333
Crew C (Charlie) 27 34,6
Jenis Kelamin
Laki-laki 73 93,6
Perempuan 5 6,4
Umur
<25 tahun 8 10,3
26-45 tahun 61 78,2
>46 tahun 9 11,5
Total 78 100

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Pengetahuan K3 dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja

Total :
Pengetahuan K3 Pernah Tidak Pernah Koeﬁswl.l P Value
Korelasi
n % n % n %
Rendah 16 20.5 1 1.28 17 100
Tinggi 11 14.1 50 64.1 61 100 0,660%** 0,000
Jumlah 27  34.6 51 65.4 78 100
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Pelatihan K3 dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja Total .
Pelatihan K3 Pernah Tidak Pernah Koefisien P Value
Korelasi
n % n % n %
Kurang 5 6.41 3 3.85 8 100
Cukup 2 2.56 6 7.69 8 100 0.275%* 0.015
Baik 20 25.6 42 53.8 62 100
Jumlah 27 34.6 51 65.4 78 100
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Kepatuhan Terhadap SOP dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja
Total Koefisien
Kepatuhan Terhadap SOP Pernah Tidak Pernah P Value
Korelasi
n % n % n %
Kurang 6 7.69 1 1.28 7 100
Baik 21 26.9 50 64.1 71 100 0,337** 0,003
Jumlah 27 34.6 51 654 78 100
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dengan pengetahuan buruk tidak pernah
mengalami kecelakaan kerja. Selain itu, dari
61 pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi,
(14,1%)

mengalami kecelakaan kerja, dan sebanyak 51

sebanyak 11 pekerja pernah
pekerja (65,4%) tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,000
(p<0,05) yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan K3 dengan kejadian kecelakaan
kerja pada operator dump truck di PT.X. Nilai
koefisien korelasi yang terjadi antara kedua
variabel adalah 0,660 dan memiliki keeratan
hubungan kuat.

Berdasarkan pengujian  hubungan
antara pelatihan K3 dengan kecelakaan kerja
pada operator dump truck di PT. X dengan
menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman
didapatkan hasil pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa

seperti

dari 8 pekerja yang memiliki pelatihan K3
kurang, 5 pekerja (6,41%) di antaranya pernah
mengalami kecelakaan kerja, dan 3 pekerja
(3,85%) tidak pernah mengalami kecelakaan
kerja. Selain itu, pelatihan K3 dengan kategori
cukup, dari 8 pekerja, 6 pekerja (7,69%) di
antaranya tidak pernah mengalami kecelakaan
(2,56%) pernah
mengalami kecelakaan kerja. Pada kategori
baik, dari 62 pekerja, 42 pekerja (53,8%) tidak
pernah mengalami kecelakaan kerja dan 20
(25,6%)
kecelakaan kerja.

kerja, dan 2 pekerja

pekerja pernah  mengalami

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,015
(p<0,05) yang artinya Ho ditolak dan Ha
hasil  tersebut

diterima. Berdasarkan
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menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pelatihan K3 dengan kejadian kecelakaan
kerja pada operator dump truck di PT.X. Nilai
koefisien korelasi yang terjadi antara kedua
variabel adalah 0,275 dan memiliki keeratan
hubungan lemah.
Berdasarkan

pengujian  hubungan

antara kepatuhan terhadap SOP dengan
kecelakaan kerja pada operator dump truck di
PT. X dengan menggunakan Uji Korelasi Rank
Spearman didapatkan hasil seperti pada tabel
4. Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
pekerja yang memiliki kepatuhan terhadap
SOP Kurang yaitu 7 pekerja, 6 di antaranya
(7,69%) pernah mengalami kecelakaan kerja.
Selain itu, dari 71 pekerja, 50 pekerja (64,1%)
di antaranya tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja, namun 21 pekerja (26,9%)
pernah mengalami kecelakaan kerja.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,003
(p<0,05) yang artinya Ho ditolak dan Ha
hasil

menunjukkan bahwa ada hubungan antara

diterima.  Berdasarkan tersebut
kepatuhan terhadap SOP dengan kejadian
kecelakaan kerja pada operator dump truck di
PT.X. Nilai koefisien korelasi yang terjadi
antara kedua variabel adalah 0,337 dan
memiliki keeratan hubungan lemah.
Berdasarkan  pengujian  hubungan
antara masa kerja dengan kecelakaan kerja
pada operator dump truck di PT. X dengan
menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman
didapatkan hasil tabel 5.
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa 26
pekerja tergolong ke dalam masa kerja baru
(<5 tahun), 16 pekerja (20,5%) di antaranya

tidak pernah mengalami kecelakaan kerja,

seperti pada

namun 10 pekerja (12,8%) pernah mengalami

kecelakaan kerja. Selain itu, 52 pekerja yang
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tergolong ke dalam masa kerja lama (>5
tahun), 35 pekerja (44,9%) tidak pernah
mengalami kecelakaan kerja dan 17 pekerja
(21,8%) di

kecelakaan kerja.

antaranya pernah mengalami

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,619
(p>0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. hasil

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

Berdasarkan tersebut
antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan
kerja pada operator dump truck di PT.X. Nilai
koefisien korelasi yang terjadi antara kedua
variabel adalah 0,057 dan memiliki keeratan
hubungan sangat lemah.

Berdasarkan  pengujian  hubungan
antara shift kerja dengan kecelakaan kerja pada
truck di PT. X dengan
menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman
didapatkan hasil seperti tabel 6.
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa

pada shift kerja pagi, dari 60 pekerja, terdapat

operator dump

pada

23 pekerja (29,5%) yang pernah mengalami
kecelakaan kerja dan 37 pekerja (47,4%) tidak

pernah  mengalami  kecelakaan  kerja.

Sedangkan pada shift kerja malam, dari 18
pekerja, 4 pekerja (5,13%) di antaranya pernah
mengalami kecelakaan kerja, dan 14 pekerja
(17,9%) di antaranya tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,213
(p>0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. hasil

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan

Berdasarkan tersebut
antara shift kerja dengan kejadian kecelakaan
kerja pada operator dump truck di PT.X. Nilai
koefisien korelasi yang terjadi antara kedua
variabel adalah 0,143 dan memiliki keeratan

hubungan sangat lemah.

Diskusi

Pengetahuan K3

pemahaman dan pengertian mengenai cara

mengacu  pada
yang tepat untuk memastikan penggunaan dan
pengelolaan sumber daya produksi dengan
cara yang aman dan efisien, serta melindungi
keselamatan semua orang di lingkungan kerja
(Dewangga, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja

Total Koefisien

Masa Kerja Pernah Tidak Pernah . P Value
Korelasi
n % n % n %
Baru 10 12.8 16 20.5 26 100
Lama 17 21.8 35 44.9 52 100 0,057%* 0,619
Jumlah 27 34.6 51 65.4 78 100
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Shift Kerja dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja
- Total Koefisien
Shift Kerja Pernah Tidak Pernah . P Value
Korelasi
n % n % n %
Pagi 23 29.5 37 474 60 100
Malam 4 5.13 14 17.9 18 100 0,143** 0,213
Jumlah 27 34.6 51 65.4 78 100
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Hasil analisis bivariat pada penelitian
ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan K3 dengan kecelakaan kerja pada
operator dump truck di PT. X dengan hasil p-
value = 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan K3 berpengaruh terhadap
kejadian kecelakaan kerja di PT.X. Seperti
pada penelitian Eka Putri & Wahyuningsih
(2022), penelitian di PT. X ini didasarkan pada
Teori Tiga Faktor (Three Main Factor) yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan
salah satu faktor pendukung yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja di kalangan
pekerja.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Eka
& Wahyuningsih (2022) di

penelitian

Putri mana

tersebut menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan K3 dengan terjadinya kecelakaan
kerja pada pekerja tambang di PT.X dengan
0,042 (<0,05). Selain itu,
penelitian yang serupa juga dilakukan oleh

Widyanti & Pertiwi (2021) pada karyawan

hasil p-value =

bagian operator dan maintenance PT. X,
menyatakan bahwa ada hubungan bermakna
antara pengetahuan K3 dengan terjadinya
kecelakaan kerja dengan hasil p-value = 0,025.
Penelitian yang dilakukan oleh Anugrah et al.
(2025) juga mendapatkan hasil yang serupa
0,000 (<0,05),
artinya ada hubungan antara pengetahuan

dengan hasil p-value =

K3 dengan kecelakaan kerja pada driver unit
dump truck (DT) PT. MMS Kecamatan
Pomalaa, Kabupaten Kolaka. Menurutnya,
pekerja dengan pengetahuan K3 yang kurang
baik (20%) lebih sering mengalami kecelakaan
kerja daripada karyawan dengan pengetahuan
K3 yang baik (80%).

Berdasarkan hasil

observasi/pengamatan di lapangan

65

menunjukkan bahwa pengetahuan K3 operator

dump truck tergolong sedang. Mereka
mengenal prosedur dasar seperti aturan baku
dan penggunaan APD, namun masih kurang
disiplin dalam mematuhi aturan lalu lintas
tambang dan mengenali potensi bahaya.
Beberapa pekerja juga tidak menggunakan
sabuk pengaman saat mengoperasikan unit,
meski sudah menjadi aturan wajib. Selain itu,
banyak yang lebih mengandalkan pengalaman
daripada mengikuti SOP. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan K3 belum konsisten dalam

kegiatan sehari-hari. Hal ini di dukung oleh

teori Taksonomi Bloom (1956), bahwa
Tingkatan =~ pengetahuan  terdiri  dari:
mengetahui, memahami, menerapkan,

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Operator mungkin sudah pada tahap

mengetahui dan memahami, namun belum
sampai pada menerapkan pengetahuan K3
dalam keseharian, misalnya dalam disiplin
sabuk

menggunakan atau

mengikuti SOP.

pengaman

Pengetahuan tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) bagi setiap tenaga kerja
adalah hal yang
diperhatikan. Upaya pencegahan kecelakaan

sangat penting untuk

kerja dapat dilakukan dengan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang K3, serta
mengajarkan sikap yang tepat terkait
keselamatan kerja kepada para karyawan.
Pengetahuan yang memadai mengenai K3
sangat berperan dalam pelaksanaan upaya
pencegahan kecelakaan di tempat kerja dengan
demikian dapat mengurangi risiko dan
mencegah terjadinya kecelakaan di tempat
kerja.

Pelatihan adalah proses mengajarkan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk

menjalankan pekerjaan mereka pada karyawan
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baru atau yang ada. Selain itu, karyawan lama
juga
memperbaiki kinerja mereka serta beradaptasi

memerlukan pelatihan untuk
dengan perkembangan dan kebijakan baru
dalam (Dessler, 2011, dalam Nurjanah, 2021).

Hasil analisis bivariat dalam penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan antara
pelatihan K3 dengan kecelakaan kerja pada
operator dump truck di PT. X dengan hasil p-
value = 0,015 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan K3 berpengaruh secara
signifikan terhadap kejadian kecelakaan kerja
di PT.X. Seperti pada penelitian Eka Putri &
Wahyuningsih (2022), maka penelitian di PT.
X ini didasarkan pada Teori Tiga Faktor (7hree
Main Faktor) yang menyatakan bahwa
satu faktor

pelatihan merupakan salah

yang
kecelakaan kerja di kalangan pekerja.

pendukung dapat menyebabkan

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Adella & Yuamita (2023) yang
menunjukkan adanya hubungan antara
pelatthan K3 dengan kejadian kecelakaan
kerja pada pekerja penambangan pasir di PT.
Surya Karya Setiabudi dengan hasil p-value
0,000 (<0,05). Penelitian lain yang dilakukan
(2023) juga

menyatakan hal yang sama bahwa terdapat

oleh Siagian & Siagian
hubungan yang signifikan antara pelatihan K3
dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga
kesehatan di RSUD Porsea Kabupaten Toba
dengan hasil p-value = 0,030 (<0,05).

Berdasarkan hasil
observasi/pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa pelatihan K3 bagi
operator dump truck tergolong sedang. Pekerja
telah mengikuti pelatihan dasar seperti safety
induction dan hazard identification, yang
disampaikan melalui presentasi, simulator, dan
praktik HSE.

lapangan oleh instruktur
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Evaluasi pelatihan juga dilakukan secara acak
oleh Safety Coordinator, baik di kelas maupun
di lapangan. Namun, efektivitas pelatihan
belum maksimal karena sebagian operator
yang telah
diajarkan, seperti kurang sigap mengenali

belum menerapkan materi

bahaya dan tidak konsisten mengikuti
prosedur kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan K3 yang telah diberikan belum
sepenuhnya berhasil mengubah perilaku kerja

operator sesuai standar, dan mencerminkan

rendahnya efektivitas pelatihan dalam
penerapannya di lapangan.
Kurangnya penerapan tersebut

berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan
kerja. Hal ini di dukung oleh teori Model
Kirkpatrick  (1959),
menyatakan bahwa efektivitas pelatihan dapat
Reaksi
(Reaction), Pembelajaran (Learning), Perilaku
(Behavior), dan Hasil (Results). Meski
pelatihan telah diberikan (Level 1 dan 2), jika

operator belum menerapkan materi perilaku di

evaluasi teori ini

dievaluasi dalam empat level:

lapangan (Level 3), maka efektivitas pelatihan
dinilai masih rendah. Ini sesuai dengan
pernyataan bahwa pelatihan belum berhasil
mengubah perilaku kerja sesuai standar.

Kepatuhan merujuk pada sejauh mana
perilaku seorang pekerja sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan
maupun atasan. Penilaian kepatuhan dilakukan
dengan mengukur sejauh mana individu
mematuhi semua aktivitas yang ditetapkan
sesuai kebijakan, peraturan, dan undang-
undang yang berlaku (Husain & Santoso,
2022).

Hasil analisis bivariat pada penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kepatuhan terhadap SOP dengan

kecelakaan kerja pada operator dump truck di
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PT. X dengan hasil p-value = 0,003 (<0,05).
Hal ini
terhadap SOP memiliki
signifikan terhadap terjadinya kecelakaan
kerja di PT.X.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
(2020) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara

menunjukkan bahwa kepatuhan

pengaruh yang

penelitian Sanur et al

kepatuhan mengikuti SOP dengan kejadian

kecelakaan kerja pada pekerja industri
pengemasan  kayu/pembuatan palet kayu
dengan nilai p-value =0,024 (<0,05).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugroho
et al. (2024) juga menyatakan hal yang sama
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
praktik penerapan SOP dengan kejadian
kecelakaan kerja pada operator dump truck di
divisi produksi PT. X Kalimantan Selatan
dengan hasil p-value = 0,014 (<0,05).

Berdasarkan hasil
observasi/pengamatan di lapangan
menunjukkan beberapa perilaku operator
dump truck tidak sesuai prosedur. Di area
loading point, operator sering tidak mengikuti
aba-aba klakson dari alat muat, padahal hal ini
penting untuk keselamatan bersama. Di area

dumping, banyak operator menurunkan dump

body sambil berjalan, padahal prosedur
mewajibkan  berhenti sejenak  sebelum
melanjutkan  perjalanan.  Hal  tersebut

menunjukkan bahwa disiplin dan kepatuhan
operator terhadap prosedur kerja di lapangan
masih rendah, meskipun aturan sudah jelas dan
penting untuk keselamatan serta penerapan
prosedur K3 oleh operator belum konsisten,
yang
kecelakaan kerja.

berpotensi  meningkatkan  risiko
Hal ini di dukung oleh teori Behavior-
Based Safety (BBS) (1970). Pendekatan BBS

menyatakan bahwa keselamatan kerja harus
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difokuskan pada pengamatan dan perubahan
perilaku, bukan hanya aturan tertulis. Kejadian
seperti dump body diturunkan sambil berjalan
atau aba-aba klakson diabaikan adalah bentuk
unsafe behavior yang seharusnya diintervensi
secara langsung dan konsisten oleh pengawas
atau sistem BBS.

Perilaku aman merupakan kunci dalam
mengurangi kecelakaan kerja, dan kepatuhan
terhadap prosedur merupakan hal utama dalam
mengurangi  kecelakaan  kerja. Banyak
kecelakaan kerja terjadi akibat kegagalan
pekerja menilai kondisi yang ada dan
membuat keputusan yang salah tidak sesuai
dengan prosedur atau SOP yang telah
ditetapkan. Jika pekerja mengerti dan paham
bagaimana cara menilai bahaya atau kondisi
lingkungannya dan patuh serta menerapkan
prosedur kerja yang telah ditetapkan, maka
kecelakaan kerja dapat di hindarkan.

Masa kerja dalam penelitian ini
diartikan sebagai lama waktu yang telah
dilalui

perusahaan, yang dihitung sejak pertama kali

responden selama bekerja di
diterima hingga saat penelitian dilaksanakan.
Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan kecelakaan kerja

pada operator dump truck di PT. X dengan

hasil p-value 0,619 (>0,05). Dapat
disimpulkan bahwa masa kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap

kejadian kecelakaan kerja di PT.X.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Riki
tidak

bermakna

(2024) yang menyatakan

yang
dengan

bahwa terdapat  hubungan

antara masa Kkerja

kecelakaan kerja pada pekerja di PT. Indra
Pratama Wasuponda dengan hasil p-value =
0,114  (>0,05).

Namun, penelitian ini
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menunjukkan hasil yang berlawanan dengan
penelitian oleh Eka Putri & Wahyuningsih
(2022) di mana hasil dalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa ada hubungan antara masa
kerja dengan kecelakaan kerja dengan hasil p-
value = 0,018 (<0,05). Dalam penelitian
tersebut didapatkan bahwa pekerja dengan
masa kerja <3 tahun lebih sering mengalami
kecelakaan kerja. Hal ini disebabkan karena
masih pekerja baru di perusahaan dan sedang
beradaptasi dengan  lingkungan kerja.
Meskipun APD lengkap telah digunakan,
kecelakaan kerja masih dapat terjadi, jadi
pekerja harus belajar mengenal lingkungan
kerja untuk mengurangi risiko kecelakaan
kerja.

hasil

lapangan

Berdasarkan
observasi/pengamatan di
menunjukkan sebagian besar pekerja memiliki
masa kerja >5 tahun, namun kewaspadaan
terhadap prosedur kerja tidak selalu tinggi.
Operator berpengalaman cenderung
SOP.

Sementara itu, hasil analisis data kecelakaan

mengandalkan kebiasaan daripada

kerja yang pernah peneliti lakukan di PT. X
Divisi Y dengan fokus jenis kecelakaan
mundur (Reversing) menunjukkan bahwa dari
13 kasus, 5 kasus melibatkan pekerja dengan
masa kerja <5 tahun, yang mengindikasikan
bahwa pengalaman kerja singkat juga berisiko
terhadap kecelakaan. Hal ini menunjukkan
bahwa, baik pekerja berpengalaman maupun
berisiko

yang masih baru sama-sama

mengalami  kecelakaan kerja, meskipun
dengan alasan yang berbeda. Pengalaman
kerja tidak selalu menjamin kewaspadaan,
sementara masa kerja singkat dapat menjadi
faktor

prosedur.

kurangnya pemahaman terhadap
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Hal tersebut di dukung oleh teori
Domino oleh Heinrich (1931, dalam Isnaeni et
2017), yang
kecelakaan kerja disebabkan oleh urutan

al., menyatakan ~ bahwa
faktor, salah satunya adalah "unsafe acts"
(tindakan tidak aman) yang dapat muncul
akibat; kurang pelatihan (umum pada pekerja
baru), atau kebiasaan kerja yang tidak aman
(umum pada pekerja lama). Pekerja baru
belum memahami secara mendalam risiko dan
SOP, sedangkan pekerja lama bisa terjebak
dalam kebiasaan buruk yang telah dianggap
“normal.”

Shift kerja adalah pola waktu kerja
yang ditetapkan oleh perusahaan untuk
pekerjanya. Dalam penelitian ini, responden
termasuk dalam shift kerja rotasi dengan roster
3:3 yakni 3 hari shift pagi (07.00-19.00), 3 hari
shift malam (19.00-07.00), dan 3 hari off.
Pekerja bekerja selama 12 jam/harinya dengan
jatah cuti 14 hari per tahun.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh nilai p-value 0,213
(p>0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
shift kerja dengan kejadian kecelakaan kerja
pada operator dump truck di PT.X. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Lebni
et al. (2019) di mana penelitian tersebut
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara shift kerja dengan kecelakaan
kerja pada perawat kamar operasi dengan hasil
p-value = (>0,05).

Namun, penelitian ini menunjukkan
hasil yang berlawanan dengan penelitian oleh
Paral et al. (2022) di mana pada penelitian
tersebut menyatakan adanya hubungan antara
shift kerja dengan kejadian kecelakaan kerja

pada karyawan PT. Vale Indonesia Tbk,
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Sorowako dengan hasil p-value = 0,040
(<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi
terjadi  pada shift pagi, yaitu 76.7%,
dibandingkan dengan shift siang dan malam.

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, kejadian kecelakaan kerja
paling banyak terjadi pada jam-jam kritis
menjelang akhir shift (05.00-07.00) yang
terjadi karena penurunan stamina, fatiqgue dan
faktor personal. Temuan ini memperkuat
pentingnya manajemen shift dan pengawasan
di jam rawan. Hal ini menunjukkan bahwa jam
kerja menjelang akhir shift merupakan periode
dengan risiko kecelakaan kerja yang tinggi
akibat kelelahan dan menurunnya fokus
pekerja, sehingga diperlukan pengawasan dan
pengaturan jam kerja yang lebih baik untuk
meminimalkan risikonya.

Hal tersebut didukung oleh teori Swiss
Cheese Model of Accident Causation oleh
James Reason (1990, dalam Ashari, 2019),
yang menyatakan bahwa kecelakaan kerja
terjadi  akibat lapisan-lapisan pertahanan
(prosedur, pengawasan, sistem kerja) yang
memiliki "lubang" atau kelemahan. Ketika
kelelahan muncul, kesalahan manusia
meningkat, dan jika tidak ada pengawasan
pada jam-jam kritis, maka kecelakaan lebih
mungkin terjadi. Kurangnya pengawasan di
jam akhir shift adalah “lubang” dalam sistem
pertahanan keselamatan, yang bisa berakibat
fatal ketika digabungkan dengan faktor
kelelahan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
diskusi maka didapatkan kesimpulan, yaitu
gambaran distribusi karakteristik responden di

dominasi pekerja dengan jenis kelamin laki-

laki (93,6%) dan dengan usia pada rentang 26-
45 tahun (78,2%). Ada hubungan antara
variabel pengetahuan K3 (p-value=0,000),
pelatihan K3 (p-value=0,015), kepatuhan
terhadap SOP  (p-value=0,003) dengan
kejadian kecelakaan kerja pada operator dump
truck. Tidak terdapat hubungan antara variabel
masa kerja (0,619) dan shift kerja (0,213)
dengan kejadian kecelakaan kerja pada

operator dump truck.
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